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ABSTRAK 

Pendidikan dapat meningkatkan harkat dan martabat individu, baik melalui 

proses institusional maupun non institusional. Bahan ajar yang inovatif terus 

dikembangkan sebagai salah satu bentuk upaya untuk mencapai pembelajaran yang 

baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional di Desa Mekar Bersatu dan 

mengembangkannya menjadi bahan ajar. Jenis penelitian yaitu penelitian 

pengembangan. Penelitian ini mengadopsi model pengembangan Bord and Gall yang 

telah disederhanakan menjadi lima tahap, yaitu pengumpulan informasi, perencanaan, 

pengembangan produk awal, uji coba terbatas, dan revisi produl. Teknik pengumpulan 

data berupa wawancara, observasi, uji ahli dan uji terbatas. Berdasarkan hasil 

penelitian pada inventarisasi tumbuhan obat, peneliti mendapatkan 30 jenis tumbuhan 

obat yang digunakan oleh masyarakat Desa Mekar Bersatu dan dengan berbagai 

macam cara pengolahan. Hasil pengembangan produk buku saku mendapatkan nilai 

rata-rata pada uji kepraktisan oleh siswa dan guru, yaitu sebanyak 80 dan dinyatakan 

praktis. Sedangkan validator memberikan nilai masing-masing 56 dan 44 dengan rata-

rata 50 dan dinyatakan cukup valid. 

Kata Kunci : Inventarisasi tumbuhan obat, buku saku, keanekaragaman hayati. 
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ABSTRACT 

Education can improve individual honor and dignity, both through institutional and 

non-institutional processes. Innovative teaching materials continue to be developed as a 

form of effort to achieve good learning. The aim of this research is to determine the 

medicinal plants used in traditional medicine in Mekar Bersatu Village and develop them 

into teaching materials. The type of research is development research. This research adopts 

the Bord and Gall development model which has been simplified into five stages, namely 

information gathering, planning, initial product development, limited trials, and product 

revision. Data collection techniques include interviews, observation, expert testing and 

limited testing. Based on the results of research on the inventory of medicinal plants, 

researchers obtained 30 types of medicinal plants used by the people of Mekar Bersatu 

Village and with various processing methods. The results of developing pocket book 

products received an average score in the practicality test by students and teachers, namely 

80 and were declared practical. Meanwhile, the validator gave scores of 56 and 44 

respectively with an average of 50 and was declared quite valid. 

Keywords: Medicinal plant inventory, pocket book, biodiversity.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat meningkatkan harkat dan martabat individu, baik melalui proses 

institusional maupun non institusional. Sumber daya pendidikan dan faktor lingkungan 

sangat mempengaruhi sejauh mana pendidikan dilaksanakan dengan sukses. Bahan 

ajar yang inovatif terus dikembangkan sebagai salah satu bentuk upaya untuk 

mencapai tujuan tersebut.1 Bahan ajar merupakan bahan pembalajaran yang disusun 

secara total dan berurutan dengan menerapkan standar pembelajaran yang digunakan 

oleh pendidik dan peserta didik sehingga dapat membantu pengalaman pendidikan.2 

Formatnya bisa berupa siaran, buku bacaan atau buku kerja (LKS), surat kabar, materi 

digital, foto, percakapan langsung dengan para ahli, instruksi langsung yang diberikan 

oleh guru, tugas tertulis, dan bentuk lainnya.3 Farmeta (2021) mengatakan bahwa 

Bahan ajar ialah semua bentuk bahan yang berupa informasi, alat ataupun teks yang 

dibutuhkan oleh guru sehingga dapat membantu dalam kegiatan belajar-mengajar, 

serta membantu siswa menguasai suatu kompetensi dengan baik.4 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru MA Darul Muhajirin, Praya, keberadaan 

bahan ajar masih terbatas. Adapaun penggunaan bahan ajar yang digunakan adalah 

adalah buku paket yang biasanya terkesan monoton dan tidak memiliki banyak gambar. 

Pada mata pelajaran Biologi materi Keanekaragaman Hayati, siswa sesekali melakukan 

                                                           
1 2FWDYLD��$��GNN�� µ3HQJHPEDQJDQ�/.3'�%HUGDVDUNDQ�(NVSORUDVL�7XPEXKDQ�2EDW�GL�6XNX�3HNDO¶��

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi, 3.2 (2019), 185-194 
2 Nana, Pengembangan Bahan Ajar, ed. by Siti Nuraisiah, 1st edn (Klaten: Lakeisha, 2020). 
3 Kosasih, E, Pengembangan Bahan Ajar, (Jaktim: PT Bumi Aksara, 2021) 
4 )DUPHWD��(��GNN��µ3HQJHPEDQJDQ�/HPEDU�.HUMD�3HVHUWD�'LGLN�%HUGDVDUNDQ�.HEHUDJDPDQ�7DQDman 

2EDW� GL�'HVD�0DUJRPXO\R� %HQJNXOX� 7HQJDK¶�� Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi, 5.1 (2021), 
104-111 
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pembelajaran di luar kelas untuk mengetahui contoh nyata dari Keanekaragaman 

Hayati, meski dengan waktu yang terbatas. Bahan ajar sangat terbatas dan hanya bisa 

digunakan saat kegiatan belajar-mengajar, membuat siswa cenderung tidak puas untuk 

membaca dan memahami isi buku.5 

Wawancara juga dilakukan di Desa Mekar Bersatu dengan salah satu anggota 

masyarakat yang mengatakan bahwa di Desa Mekar Bersatu masih mempertahankan 

kearifan lokal berupa pengobatan dengan tumbuhan obat. Namun, seiring berjalan 

waktu, pengobatan tradisional mulai digantikan dengan pengobatan modern. Hal ini 

dikarenakan keberadaan Battra atau Dukun Sasak yang mulai berkurang krena faktor 

usia dan kematian. Untuk menjaga pengobatan tradisional dengan tumbuhan obat, 

maka perlu diteruskan informasi tersebut kepada generasi pendatang. Selain itu, 

kondisi geografis di Desa Mekar Bersatu dengan hutan-hutan yang hampir ada di setiap 

dusun membuat masyarakat juga sengaja membudidaya beberapa tumbuhan obat. Hal 

ini dikarenakan masyarakat masih demikian percaya dengan pengobatan tradisional.6 

Sehubung dengan materi keanekaragaman hayati, maka diperlukan bahan ajar yang 

bisa menarik perhatian siswa, dimana tidak hanya terdapat tulisan saja, tetapi juga 

memuat gambar agar peserta didik mampu memahami. Maka peneliti akan 

mengembangkan sebuah produk bahan ajar yang berbasis inventarisasi tumbuhan obat 

di Desa Mekar Bersatu. Adapun tujuan bahan ajar, yaitu arahan untuk guru yang akan 

mengawasi semua kegiatan pembelajaran dan substansi kompetensi yang seharusnya 

diajarkan kepada siswa, menjadi pedoman bagi siswa yang akan melakukan segala 

kegiatan pembelajaran, serta menjadi alat untuk evaluasi keberhasilan atau penguasaan 

                                                           
5 Sayuti, Wawancara, Praya, 15 Maret, 2022. 
6Umar, Wawancara, Mekar Bersatu, 10 Februari 2022. 
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hasil pembelajaran. Berdasarkan dari fungsi yang telah dipaparkan, maka bahan ajar 

sangat penting dalam pembelajaran karena dapat membantu para pendidik dan siswa.7 

Tumbuhan berkhasiat obat akan dimanfaatkan sebagai bahan herbal untuk suatu 

pengobatan. Tumbuhan obat memiliki nilai yang sangat penting bagi masyarakat. 

Purwanto (2013) mengatakan bahwa masyarakat akan mengambil langsung tumbuhan 

obat dari sumbernya.8 Salah satu studi ilmiah yang mengkaji tentang tumbuhan obat 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Jayanti (2022) tentang tumbuhan berkhasiat obat 

pada masyarakat Karang Bayan, Kabupaten Lombok Barat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 47 jenis tumbuhan obat untuk mengobati 33 jenis 

penyakit maupun gejala penyakit tertentu oleh masyarakat Sasak Karang Bayan. 

Adapun bagian-bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat adalah akar, batang, 

kulit batang, daun, buah, biji, getah, dan bahkan seluruh bagian tumbuhan. 

Pengolahannya pun menggunakan teknik tertentu, dimana pengobat meyakini bahwa 

apabila tata cara tersebut diabaikan, maka pasien tidak akan mendapatkan 

kesembuhan.9 

Sementara itu kegiatan inventarisasi yang akan dilakukan oleh peneliti berlokasi di 

Desa Mekar Bersatu, Kecamatan Batukliang, Kabupaten Lombok Tengah. Merupakan 

desa kecil yang memiliki lima dusun dan sebelumnya bergabung dengan Desa Aik 

Darek. Seiring berjalan waktu, desa Mekar Bersatu mengalami pemekaran. Beberapa 

masyarakat juga masih menggunakan pengobatan herbal. Namun, tentu saja ada jenis-

jenis obat yang mungkin berbeda dari suatu daerah. Untuk mengetahui hal tersebut, 

                                                           
7 1RRU�� 5� GDQ�$VLK�� 7�� µ3HQJHPEDQJDQ� %XNX�$MDU� 3DGD Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan Melalui 

,QYHQWDULVDVL�7DQDPDQ�2EDW�GL�6XNX�6HPHQGR�.HFDPDWDQ�:D\�7HQRQJ�/DPSXQJ�%DUDW¶��Bioedukasi Jurnal 
Pendidikan Biologi, 7.2 (2016), 114-120. 

8 3XUZDQWR��+�� µ,QYHQWDULVDVL� -HQLV� 7XPEXKDQ�2EDW� 7UDGLVLRQDO� GL�.HFDPDWDQ�$QJJrek Kabupaten 
Gorontalo, Jurnal KIMIA FMIPA, 1.1 (2013), 1-7 

9 (UYLQD� 7LWL� -D\DQWL�� µ(WQRERWDQL� 7XPEXKDQ� %HUNKDVLDW� 2EDW� 3DGD� 0DV\DUDNDW� .DUDQJ� %D\DQ�
.DEXSDWHQ�/RPERN�%DUDW¶�Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, 10.1 (2022), 409-416 
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maka peneliti akan melakukan inventarisasi tumbuhan obat di Desa Mekar Bersatu, 

kemudian akan mengembangkannya sebagai bahan ajar berupa buku saku.  

Berdasarkan observasi awal di desa Mekar Bersatu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ³Pengembangan Buku Saku Keanekaragaman Hayati 

Tumbuhan Obat Di Desa Mekar Bersatu Sebagai Bahan Ajar Biologi Kelas X Ma 

Darul Muhajirin´� 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, fokus masalah dalam 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar berupa buku saku yang 

berbasis pada inventarisasi tumbuhan obat di Desa Mekar Bersatu, Kecamatan 

Batukliang, Kabupaten Lombok Tengah.  

C. Perumusan Penelitian 

1. Jenis tumbuhan apakah yang ada di Desa Mekar Bersatu Lombok Tengah? 

2. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan obat di Desa Mekar Bersatu Lombok 

Tengah? 

3. Bagaimana kelayakan dan kepraktisan bahan ajar buku saku keanekaragaman 

hayati berdasarkan hasil inventarisasi tumbuhan obat di Desa Mekar Bersatu 

Lombok Tengah? 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan memiliki 

manfaat,yaitu:  

a. Manfaat Teoritis 

1) Bagi Peneliti  
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Untuk sumber pengetahuan dan informasi bahwa dengan mengkaji 

manfaat dan cara pengolahan tumbuhan obat dapat memberikan wawasan 

di bidang kesehatan. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk dapat mengembangkan penelitian yang lebih luas lagi dari 

penelitian sebelumnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Menjadikan buku saku keanekaragaman hayati berbasis inventarisasi 

tumbuhan obat sebagai salah satu bahan ajar untuk mendapatkan 

informasi dan pengetahuan tentang tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat. 

2) Bagi Guru 

Menjadikan buku saku keanekaragaman hayati berbasis inventarisasi 

tumbuhan obat sebagai salah satu bahan ajar untuk membantu dan 

memudahkan dalam proses belajar-mengajar, khususnya pelajaran IPA-

Biologi. 

3) Bagi Masyarakat 

Sebagai sumber informasi untuk pelestarian pengobatan secara 

tradisional atau konvensional. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. Konsep Pengembangan Model 

Penelitian pengembangan merupakan suatu metode atau cara ilmiah untuk 

meneliti, merancang, memproduksi, dan menguji validitas suatu produk10. Metode 

penelitian pengembangan atau Research and Development ialah suatu metode 

penelitian yang menghasilkan suatu produk akhir, bisa berupa model, modul atau 

bahkan lainnya. Metode ini dapat menghasilkan sebuah produk dalam bidang 

tertentu dan memiliki efektivitas.11 

Perkembangan zaman dan teknologi semakin menuntut setiap orang untuk 

selektif dengan bekal pengetahuan, sikap, serta keterampilan. Sebagai peneliti, 

sebaiknya memlih metode penelitian yang selektif dari berbagai macam metode 

penelitian yang ada. Adapun setiap metode penelitian memiliki keunggulan yang 

harus disesuaikan dengan tema yang diangkat oleh peneliti. Salah satunya adalah 

metode penelitian pengembangan, yang merupakan suatu metode penelitian yang 

bisa menghasilkan produk (something new).12 

B. Kerangka Teoritik 

1. Buku Saku (Pocket Book) 

Buku saku merupakan buku yang berukuran kecil, ringan, mudah dibawa 

kemana-mana dan dapat dibaca kapanpun. Buku saku secara umum memiliki 

definisi, yaitu buku yang memiliki ukuran kecil yang berisi informasi serta 
                                                           
10 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development/R&D, (Jakarta: 

Alfhabeta, 2017) 
11 Budiyono, S, Manajemen Penelitian Pngembangan (Research & Development) Bagi Penyusun 

Tesis dan Disertasi, (Slemen: Aswaja Pressindo, 2011) 
12 Budiyono, S, Best Practice Penelitian Pengembangan (Research & Development) Bidang 

Manajemen Pendidikan IPA, (Lamongan: Academia Publication, 2021) 
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dapat disimpan dalam saku sehingga mudah untuk dibawa kemana-mana. 

Melalui buku saku siswa bias mendapatkan informasi tanpa banyak 

mengeluarkan waktu guna mengetahui inti dari informasi tersebut.13 

Buku saku ialah media cetak yang menyajikan pesan serta informasi yang 

bisa dipelajari oleh siswa sesuai dengan kebuthuan dan minat masing-masing, 

dapat dipelajari kapan dan di manapun karena mudah dibawa. Biasanya buku 

saku dilengkapi dengan sajian gambar serta warna sehingga bisa membuat 

siswa tertarik untuk membacanya. Biasanya siswa lebih tertarik pada buku 

pelajaran yang memiliki gambar dengan uraian yang sedikit.14 

Setyanigrum (2020) memaparkan bahwa buku saku merupakan buku 

berukuran kecil, berisi materi, maupun informasi lainnya berupa bacaan pendek 

disertai gambar yang bisa disimpan dalam saku, sehinga sifatnya yang praktis 

akan memudahkan dalam membawa serta dapat dibaca kapan saja sesuai 

kebutuhan.15 

Kelebihan dari buku saku sebagai media cetak menurut Indriana (2011) 

adalah sebagai berikut: 

1. Materi yang disuguhkan dapat dipelajari oleh siswa sesuai kebutuhan 

dan minat masing-masing. 

2. Dapat dipelajari kapan saja karena bisa dibawa ke manapun. 

                                                           
13 /LQGD�=XOLDQD��<X\XQ�<XQDUWL��GDQ�'ZL�/DLOD�6XOLVWLRZDWL��µ3HQJHPEDQJDQ�%DKDQ�$MDU�%XNX�6DNX�

Digital Berbasis KontekstuDO� 3DGD� 0DWHUL� 5HODVL� GDQ� )XQJVL¶�� Journal of Mathematics Education, 2.2, 
(2021), 84-89 

14 *LRYDQL� $QG� )DX]LDK�� ³,QYHQWRU\� 2I� 7UDGLWLRQDO� 0HGLFDO� 3ODQWV� ,Q� 7KH� 6XE-District Peranap 
,QGUDJLUL�+XOX�5HJHQF\�$V�$�%LRGLYHUVLW\�3RFNHW�%RRN�'HVLJQ�´��JOM FKIP, 5.2  

(2018), 3-15 
15 6HW\DQLQJUXP�GDQ�6XUDWPDQ��%��µ3HQJHPEDQJDQ�%XNX�6DNX�6HEDJDL�%DKDQ�$MDU�.HDUVLSDQ�.HODV�

;�27.3�60.�1HJHUL���-RPEDQJ¶��Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), 8.2 (2020), 302-
317 
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3. Tampilan yang dilengkapi gambar dapat menarik perhatian siswa.16 

Buku saku memiliki keunggulan dan kelemahan. Keunggulannya adalah 

dari segi ukuran yang sangat kecil sehingga memungkinkan untuk dibawa ke 

manapun, karena dilengkapi dengan gambar akan memudahkan siswa untuk 

membayangkan atau memahami isi konsep yang dituangkan dalam buku saku. 

Kelemahannya berupa materi yang disajikan mungkin kurang lengkap dan jika 

terlalu tebal, siswa akan bosan membacanya. 

Kekurangan lainnya dari buku saku dirangkum dalam beberapa poin 

berikut: 

1. Pembuatan yang memerlukan waktu cukup lama. 

2. Bahan cetak tebal bisa mengurangi minat baca siswa. 

3. Akan mudah rusak dan sobek apabila penjilidan kurang bagus.17 

2. Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati ialah variasi bentuk-bentuk makhluk hidup, dimana 

meliputi perbedan pada tumbuhan, hewan, mikroorganisme, genetik, dan 

ODLQQ\D�� .DWD� µNHDQHNDUDJDPDQ¶� PHQJJDPEDUNDQ� NHDGDDQ� EHUPDFDP-macam 

suatu benda, akibat adanya perbedaan dal hal ukuran, bentuk, tekstur, maupun 

MXPODK�� 6HGDQJNDQ� NDWD� µKD\DWL¶� PHQXQMXNNDQ� VHVXDWX� \DQJ� KLGXS�� -DGL��

keanekaragaman hayati atau biodiversity merupakan keberagaman dari 

makhluk hidup karena adanya perbedaan, baik dari warna, ukuran, bentuk, 

maupun sifat-sifat lainnya.18 

                                                           
16 Indriana Dina, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011) 
17 Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif Inovatif, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2009) 
18 5LGKZDQ��0��µ7LQJNDW�.HDQHNDUDJDPDQ�+D\DWL�GDQ�3HPDQIDDWDQQ\D�GL�,QGRQHVLD¶��Jurnal Biology 

Education, 1.1 (2012), 1-17 
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Menurut Sutoyo (2010), keanekaragaman hayati merupakan suatu istilah 

yang mencakup semua kehidupan, entah mencakup gen, spesies, 

mikroorganisme dan lainnya, seperti proses-proses ekologi.19 Ada beberapa 

tingkatan dalam keanekaragaman hayati, di mana istilah-istilah ini diartikan 

sebagai keadaan keanekaragaman bentuk dalam ekosistem. 

a. Keanekaragaman genetik, ialah jumlah keseluruhan informasi genetik 

yang terdapat di dalam setiap individu dari suatu spesies atau populasi 

tertentu. 

b. Keanekaragaman spesies, yaitu keanekaragaman organisme hidup di 

suatu habitat atau komunitas. 

c. Keanekaragaman ekosistem, yaitu keanekaragaman habitat, komunitas 

biotik, dan ekologi baik di daratan maupun lautan.20 

3. Inventarisasi Tumbuhan Obat 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan inventarisasi sebagai 

suatu kegiatan pencatatan atau pengumpulan data (tentang kegiatan, hasil yang 

dicapai, pendapat umum, persuratkabaran, kebudayaan, dan sebagainya. 

Aktivitas ini kemudian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui nama, 

jumlah, jenis, dan sebagainya dari sesuatu yang telah diinventarisasi atau 

dikumpulkan datanya. Kegiatan dan usaha untuk mendapatkan data yang 

diperlukan mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki disebut dengan 

inventarisasi.21 

                                                           
19 6XWR\R��µ.HDQHNDUDJDPDQ�+D\DWL�,QGRQHVLD�6XDWX�7LQMDXDQ��0DVDODK�GDQ�3HPHFDKDQQ\D¶��Buana 

Sains, 10.2 9 (2010), 101-106 
20 Amin Leksono, S, Keanekaragaman Hayati: Teori dan Aplikasi, (Malang: UB Press, 2011) 
21 Joko Pramono, Otomatisasi Tata Kelola Sarana dan Prasarana SMK/MAK Kelas XI. Program 

Keahlian Manajemen Perkantoran. Kompetensi Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (Edisi 
Revisi), (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2019) 
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa inventarisasi 

merupakan suatu kegiatan pencatatan atau pengumpulan data yang kemudian 

akan dianalisis setelah diperoleh. 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang dapat digunakan untuk tujuan 

pengobatan karena secara alami megandung senyawa bioaktif yang mampu 

menyembuhkan berbagai macam penyakit. Tumbuhan obat telah terbukti 

mempunyai kandungan senyawa aktif yang telah dikarakterisasi mampu 

mencegah adanya berbagai penyakit.22 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang di dalamnya terdapat zat yang dapat 

dimanfaatkan untuk bahan pengobatan. Fungsinya untuk mencegah atau 

mengobati suatu jenis penyakit.23 

Tumbuhan obat masih menjadi alternatif oleh banyak masyarakat tradisional 

dalam proses pengobatan. Pengetahuan lokal tumbuhan obat oleh masyarakat 

tradisional sangatlah penting. Akan tetapi, saat ini kebanyakan masyarakat lebih 

memilih obat-obatan modern.24 Pengetahuan mengenai pengobatan tradisional 

didasarkan pada pengalaman dan keterampilan leluhur bangsa Indonesia yang 

kemudian diwariskan secara turun temurun. Pengobatan dengan menggunakan 

tumbuhan sekitar sebagai sumber pengobatan tradisional telah lama 

dipraktekkan oleh masyarakat Indonesia khususnya di daerah pedesaan.25 

                                                           
22 Eko Widaryanto dan Nur Azizah, Perspektif Tanaman Obat Berkhasiat (Peluang, Budidaya, 

Pengolahan Hasil, dan Pemanfaatan), (Malang: UB Press, 2018) 
23 0DOLN� HW� DO��� 
,QYHQWDULVDVL�7DQDPDQ�2EDW�'L�.HEXQ�5D\D�3XUZRGDGL´��Bio Sains: Jurnal Ilmiah 

Biologi, 1. 2 (2022), 25-32 
24 +DOKDML� DQG� 6XU\DGDUPD�� ³(WKQRERWDQLFDO� ,QYHVWLJDWLRQ� RI�0HGLFLQDO� 3ODQWV� RI� 6HUDZDL� 7ULEH� LQ�

%HQJNXOX� DV�D�3RWHQWLDO�RI�%LRORJ\�7HDFKLQJ�0DWHULDOV´� Biosfer: Jurnal Pendidikan Biologi, 15.1 (2022), 
62-75 

25 /HVWDUL�� GNN�� ³,QYHQWDULVDVL� 7XPEXKDQ� %HUNKDVLDW Obat Di Desa Pokkang, Kec. Kalukku, 
.DEXSDWHQ�0DPXMX��3URYLQVL�6XODZHVL�%DUDW´��Biosense, 5.1, (2022) 41-54 
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Secara umum kepercayaan yang mengakar kuat dalam masyarakat secara 

turun-temurun menjadi pengetahuan dasar masyarakat tentang khasiat tanaman 

obat.26 Hal inilah yang membuat sebagian masyarakat, terlebih di daerah 

pedesaan yang mempertahankan kearifan lokal, tumbuhan obat masih menjadi 

salah bagian dari kearifan lokal tersebut untuk dimanfaatkan sebagai 

pengobatan. 

Pendayagunaan bahan-bahan dari alam adalah pilihan yang diambil oleh 

sebagian masyarakat untuk menjaga kesehatan dan adanya kegiatan kembali ke 

alam (back to nature).27 Spesies tumbuhan telah banyak dipakai oleh 

masyarakat Indonesia secara turun-temurun sebagai pengobatan tradisional. 

Salah satu contoh pemafaatan tumbuhan dalam pengobatan adalah jamu.28  

Adapun senyawa-senyawa aktif yang terdapat pada bagian tumbuhan obat, 

yaitu seperti pada daun misalnya, terdapat senyawa aktif alkaloid, stalkaloid, 

steroid, triterpenoid, saponin, flavonoid, dan tanin. Ada juga tumbuhan yang 

bagian akarnya mengandung Alkaloid kuartener seperti, beriberine, palmatine, 

magnoflorine, columbamine. Pada akar pasak bumi (Eurycoma longifolia jack) 

terdapat ȕ-carbolin propionic acid, eurikomanon,18-dehydro-6- hydroxy euryco 

malactone dan euryco manol.29 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tumbuhan obat 

merupakan tumbuhan yang bisa digunakan sebagai bahan penyembuhan (obat) 

                                                           
26 6XVLOD�� GNN�� ³-HQLV� 'DQ� 3HPDQIDDWDQ� 7DQDPDQ� 2EDW� 'L� 'HVD� 7LQDGLQJ� 'DQ� 3HQJHPEDQJDQQ\D�

6HEDJDL�0HGLD�3HPEHODMDUDQ´��E-JIP Biologi, 5.2 (2017), 1-12 
27 4DPDULDK�� 0XO\DQL�� GDQ� 'HZL�� ³,QYHQWDULVDVL� 7XPEXKDQ� 2EDW� GL� 'HVD� 3HODQJVLDQ� .HFDPDWDQ�

0HQWDZD�%DUX�.HWDSDQJ�.DEXSDWHQ�.RWDZDULQJLQ�7LPXU�´��Borneo Journal Pharmacy, 1.1 (2018), 10 
28 +DVWXWL��+HUOLQD��GDQ�$PLV��³,QYHQWDULVDVL�7XPEXKDQ�2EDW�'L�'HVD�*ROR Ketak Kecamatan Boleng 

.DEXSDWHQ�0DQJJDUDL�%DUDW��177�´��Quangga: Jurnal Pendidikan dan Biologi, 14.1 (2022), 103-112 
29 (OLVDEHWK�2ULDQD�-DZD�/D�GDQ�3XWX�'LDQ�0DUDQL�.XUQLDQWD��µ.DMLDQ�6HQ\DZD�$NWLI�GDQ�.HDPDQDQ�

7DQDPDQ�2EDW� 7UDGLVLRQDO� GL� ,QGRQHVLD� 6HEDJDL� $OWHUQDWLI� 3HQJREDWDQ�0DODULD¶��Acta Holist. Pharm, 1.2 
(2019), 33-43 
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bagi manusia. Adapun imventarisasi tumbuhan obat yang dimaksud dalam 

penelitian ini ialah pencatatan tumbuhan-tumbuhan yang memiliki khasiat obat 

dan telah lama digunakan secara turun-temurun oleh masyarakat Desa Mekar 

Bersatu. 

4. Cara Pengolahan Tumbuhan Obat 

Berbagai tumbuhan obat banyak dimanfaatkan masyarakat untuk mengobati 

berbagi jenis penyakit dan mengunakan alat serta cara-cara tertentu. Bahalawan 

(2018) melakukan penelitian tentang tumbuhan obat dan cara pengolahannya di 

Negeri Luhutuban, Kecamatan Kepulauan Manipa, Kabupaten Seram Bagian 

Barat, mengatakan bahwa pemanfaatan tumbuhan obat sejak dahulu sangat 

sederhana seperti merebus dan mengambil air dari kulit atau daun dengan cara 

menumbuk hingga halus serta diramu untuk menyembuhkan berbagai jenis 

penyakit. Cara pengolahan dan penggunaan tumbuhan obat oleh masyarakat di 

Negeri Luhutuban tergolong sederhana, yaitu direbus, ditumbuk, diremas-

remas, dibalurkan, dipanaskan dan ditempel ataupun langsung dimakan. Dosis 

pengobatan pun hanya berdasarkan kebiasaan ataupun ukuran tubuh pasien.30 

Sedangkan dalam jurnal penelitian lain dinyatakan bahwa dalam 

pengolahan tumbuhan obat oleh Suku Anak Dalam Bendar Bengkulu adalah 

dengan cara direbus. Tujuan merebus tumbuhan obat untuk memindahkan zat-

zat berkhasiat yang ada pada tumbuhan ke dalam larutan air, kemudian 

diminum untuk kebutuhan pengobatan. Cara perebusan dipercaya masyarakat 

dapat membunuh kuman yang ada pada tumbuhan, lebih aman dan senyawa 

                                                           
30 Farida Bahalawan dan Nina Yuliana Mulyawati, µ-HQLV�7XPEXKDQ�+HUEDO�GDQ�&DUD�3HQJRODKDQQ\D�

�6WXGL�.DVXV�'L�1HJHUL�/XKXWXEDQ�.HFDPDWDQ�.HSXODXDQ�0DQLSD�.DEXSDWHQ�6HUDP�%DJLDQ�%DUDW�¶��Jurnal 
Biology Science & Education, 7.2 (2018), 162-177 
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kandungan yang ada pada tumbuhan lebih banyak keluar.31 Fikri (2022) 

mengatakan bahwa cara pengolahan tumbuhan obat dapat dilakukan dengan 

berbagai cara seperti, direbus, dibakar, ditumbuk, diseduh, dioleskan, dan 

diteteskan.32  

Cara pengolahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara 

pengolahan tumbuhan obat yang dilakukan oleh masyarakat Desa Mekar 

Bersatu. 

5. Desa Mekar Bersatu 

Desa Mekar Bersatu merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Batukliang, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat Indonesia. 

Menurut hasil wawancara dengan salah satu staf desa, Desa Mekar Bersatu 

sebenarnya masih terbilang desa baru. Desa Mekar Bersatu merupakan bagian 

dari desa induk Aik Darek enam tahun silam. Desa Mekar Bersatu mengalami 

pemekaran dari Desa Aik Darek. Hal ini dilakukan karena pada saat itu terlalu 

banyak dusun yang ada di Aik Darek dan letak Desa Mekar Bersatu terbilang 

cukup jauh dengan Desa Aik Darek sehingga memilih mekar.  

Nama Mekar Bersatu sendiri diambil dari proses pemekaran tersebut. 

Penduduk Desa Mekar Bersatu sendiri diperkirakan sekitar 3500 jiwa dan 

terdiri dari lima dusun, dengan letak geografis wilayah yang cukup tinggi dari 

permukaan laut. Meski Desa Mekar Bersatu adalah desa yang belum lama 

berdiri, tetapi desa ini terbilang subur. Desa Mekar Bersatu hampir selalu basah 

setiap tahun, sehingga banyak macam tumbuhan yang ada di desa tersebut. 

Selain itu, masyarakat juga masih mempertahankan budaya, tradisi, dan 
                                                           
31 )LWULD�/HVWDUL�GDQ� ,YRQL�6XVDQWL�� µ(NVSORUDVL�3URVHV�3HQJRODhan Tumbuhan Obat Imunomodulator 

6XNX�$QDN�'DODP�%HQGDU�%HQJNXOX¶��%LRHGXNDV,��-XUQDO�3HQGLGLNDQ�%LRORJL�����������������-183 
32 Fikri Ahmad, N, Bioteknologi dan Penerapannya dalam Penelitian dan Pembelajaran Sains, 

(Pekalongan: Penerbit nem, 2022) 
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kearifan lokal yang ada di sana. Termasuk pengobatan herbal dengan tanaman 

obat. 

Masyarakat Desa Mekar Bersatu mengandalkan pengobatan dengan 

tumbuhan obat sejak zaman dahulu secara turun-temurun. Penyembuhan 

dengan tumbuhan obat bahkan sangat diandalkan oleh masyarakat. Contoh 

ketika masyarakat terkena penyakit, mereka mungkin akan berobat ke 

Puskesmas, tetapi jika obat modern tersebut dirasa tidak berpengaruh dalam 

waktu dua puluh empat jam, maka mereka lebih memilih menggunakan 

pengobatan herbal yang biasanya langsung diberikan oleh belian (dukun). 

Mayarakat umumnya mendapatkan tumbuhan obat dari belian, tetapi tidak 

sedikit juga yang bisa mengolahnya sendiri. Salah satu dusun di Desa Mekar 

Bersatu yang sangat mengandalkan tanaman obat adalah Dusun Gubuk 

Bangsal, biasanya masyarakat sengaja menanam tumbuhan obat di pekarangan 

rumah jika sewaktu-waktu dibutuhkan untuk pengobatan. Dari hasil wawancara 

dengan salah satu warga, masyarakat biasanya tidak hanya menggunakan satu 

jenis tumbuhan tertentu dalam pengobatan, melainkan dicampur dengan 

tanaman obat yang lain. 

Bagian-bagian tumbuhan pun tidak hanya satu saja yang dimanfaatkan 

untuk penyembuhan penyakit tertentu, tetapi hampir seluruh bagian tumbuhan. 

Desa Mekar Bersatu sendiri memiliki banyak hutan yang ada di setiap dusun, 

dari sanalah masyarakat juga memperoleh tumbuhan obat. Adapun cara 

pengolahan sangat beragam dan selain diolah sebagai obat, tumbuhan 

berkhasiat obat juga dimanfaatkan sebagai bumbu masakan. Seperti tanaman 

lengkuas, kunyit, kencur, bawang merah, dan sebgainya. 

C. Rancangan Model 
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Pada dasarnya terdapat dua tujuan dalam prosedur penelitian pengembangan, 

yaitu mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk. Tujuan pertama 

disebut sebagai fungsi pengembangan dan tujuan kedua disebut validitas. Menurut 

Walter R. Borg and Meredith D. Gall (1983), pendekatan penelitian dan 

pengembangan mencakup sepuluh langkah umum. Sugiyono (2016) memaparkan 

langkah-langkah dalam penelitian pengembangan menurut Borg and Gall, yaitu  1) 

Research and information collecting, 2) Planning, 3) Develop preminary form of 

product, 4) Preminary field testing, 5) Operational field testing,6) Main field 

testing, 7) Operational product revision, 8) Operatiomal field testing, 9) Final 

product revision, dan 10) Dissemination and implementation. 

Langkah-langkah penelitian pengembangan menurut Borg and Gall dapat 

digambarkan dalam skema gambar, seperti yang terlihat di bawah in.33 

 

 

 

Gambar 2.1. Tahap Pengembangan Model Borg and Gall 

Asfar (2021) memaparkan bahwa dimungkinkan untuk membatasi penelitian 

dalam skala kecil termasuk membatasi langkah penelitian. Penyederhanaan 

                                                           
33 Walter R. Birg and Meredith D. Gall, Educational Research: An Introduction, 4th Edition. (New 

York: Longman Inc., 1983) 
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prosedur penelitian Borg and Gall kemudian meliputi lima langkah yang akan 

dilaksanakan yaitu: tahap penelitian dan pengumpulan informasi, perencanaan, 

pengembangan tahap awal, uji coba dan pembuatan produk akhir.34. 

1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

Tahap pertama yang dilakukan adalah melakukan analisis kebutuhan atau 

melakukan studi lapangan mengenai tema yang diangkat dalam sebuah 

penelitian pengembangan. Semua informasi ini akan berguna untuk tahap yang 

berikutnya. Selanjutnya, bisa melakukan riset skala kecil untuk mengetahui 

hal-hal lain tentang produk yang akan dikembangkan.  

2. Perencanaan 

Planning atau perencanaan dilakukan supaya penelitian bisa berjalan 

dengan baik dan terstruktur. Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap ini 

seperti merumuskan tujuan, menentukan lokasi, dan hal-hal lain yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 

3. Pengembangan Produk Awal 

kPada tahap ini dilakukan perancangan produk yang akan dikembangkan, 

menentukan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam penelitian 

pengembangan, serta menentukan tahapan untuk uji coba desain produk. Ini 

merupakan langkah uji coba terbatas dalam penelitian pengembangan. 

4. Uji Coba 

Selanjutnya, uji coba dilakukan pada produk yang dikembangkan pada 

siswa. Tentu setelah divalidasi oleh validator ahli media dan ahli materi. 

5. Revisi Produk 

                                                           
34  A.M.I.A Asfar, dkk, Model Pembelajaran Active Knowledge Sharing Untuk Meningkatkan High 

Order Thinking Skill (HOTS), ed. By R. Rinto Rerung, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021) 
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Tahap akhir adalah merevisi produk sesuai dengan hasil pada uji coba 

terbatas yang dilakukan sebelumya. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki 

kekurangan dari produk yang dikembangkan.35 

D. Penelitian Terdahulu 

Sebuah penelitian yang relevan harus memiliki pedoman dari penelitian 

terdahulu untuk melakukan penelitian. Berikut beberapa penelitian terdahulu akan 

disajikan oleh peneliti: 

1. *LYDO� *LRYDQL�� GNN� ������� GDODP� MXUQDOQ\D� \DQJ� EHUMXGXO� ³Inventarisasi 

Tumbuhan Obat Tradisional Di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

6HEDJDL� 5DQFDQJDQ� %XNX� 6DNX� .HDQHNDUDJDPDQ� +D\DWL�´ Mengungkapkan 

bahwa dalam penelitiannya menggunakan metode survei dan teknik snowball 

sampling dengan menetapkan responden kunci untuk wawancara dan observasi 

lapangan. Penelitiannya dilakukan dalam dua tahap, yaitu inventarisasi tanaman 

obat dan perancangan buku saku. Data yang didapatkan kemudian dianalisis 

dengan deskriptif. Hasil penelitian menemukan 106 spesies tanaman dari 54 

famili tumbuhan obat dengan jumlah spesies terbanyak terdapat pada famili 

Lamiaceae dan Zingiberaceae yaitu tujuh spesies. Hasil penelitian menemukan 

106 spesies tanaman dari 54 famili tumbuhan obat dengan jumlah spesies 

terbanyak terdapat pada famili Lamiaceae dan Zingiberaceae yaitu tujuh spesies. 

Produk yang dibuat sama, tetapi dengan metode yang berbeda. 

2. Ervina Titi Jayanti (2022), dalam jurnal penelitiannya yang berjudul ³(WQRERWDQL�

Tumbuhan Berkhasiat Obat Pada Masyarakat Karang Bayan Kabupaten Lombok 

%DUDW´ menggunakan teknik observasi, wawancara dengan penghulu adat, 

                                                           
35 Abdul Salam, H, dkk, Pengembangan Model Pembelajaran Atletik Nomor Lari Berbasis 

Permainan Pada Siswa Sekolah Dasar, (Purwodadi: Sarnu Untung, 2021) 
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perangkat desa, pengobat tradisonal (Belian), dan, koleksi voucher specimen 

untuk mendapatkan data penelitian. Penentuan narasumber dengan metode 

snowball. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan merangkum hasil 

wawancara dan mengurai ragam tumbuhan obat dan penyakit yang dipercaya 

dapat disembuhkan. Selanjutnya dilakukan analisis triangulasi, yaitu 

memperbandingkan data-data yang diperoleh dengan buku-buku atau jurnal-

jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Terdapat 47 jenis 

tanaman obat digunakan untuk mengobati 33 jenis penyakit maupun gejala 

penyakit tertentu oleh masyarakat Sasak Karang Bayan. Bagian tumbuhan seperti 

akar, batang, kulit batang, daun, buah, biji, getah, dan bahkan seluruh tubuh 

tumbuhan digunakan dalam pengobatan. Selama proses peracikan sampai 

aplikasi obat menggunakan teknik-teknik tertentu. 

3. Ratna Paramita, dkk (2018) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul 

³Pengembangan Booklet Hasil Inventarisasi Tumbuhan Obat Sebagai Media 

3HPEHODMDUDQ� 3DGD� 0DWHUL� 0DQIDDW� .HDQHNDUDJDPDQ� +D\DWL�´ Mengatakan 

bahwa metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah pengembangan 

(R&D). Pengembangan media booklet dilakukan melalui dua tahap yaitu 

menyusun hasil inventarisasi tumbuhan obat menjadi media pembelajaran dan 

memvalidasi media tersebut sehingga layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. Kelayakan media booklet dinilai oleh tujuh validator melalui 

lembar validasi. Namun, dalam penelitian tersebut membuat produk berupa 

booklet. 

4. (OD� (OLVD�� GNN� ������� GDODP� MXUQDO� SHQHOLWLDQQ\D� ³Pembuatan Buku Saku Sub 

Materi Pemanfaatan KHDQHNDUDJDPDQ� +D\DWL� ,QGRQHVLD� .HODV� ;� 60$�´ 

Menggunakan metode Metode pada penelitian ini adalah deskriptif dengan 
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bentuk penelitian survei. Buku saku divalidasi oleh lima orang validator. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah tidak 

melakukan inventarisasi, melainkan langsung membuat produk berupa buku 

saku. 

5. Windayani, dkk (2018) mengungkapkan dalam jurnal penelitiannya yang 

EHUMXGXO� ³Pengembangan Buku Saku Berdasarkan Hasil Eksplorasi Tanaman 

Obat Suku Rejang Kecamatan MerigL´� jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian pengembangan (R&D) di mana teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, wawancara, angket, dan studi pustaka. Sedangkan 

untuk instrumennya menggunakan lembar observasi, lembar wawancara, lembar 

validasi ahli dan respons siwa, serta buku, jurnal, artikel, dan hasil penelitian 

terkait. Hasil eksplorasi diperoleh 72 jenis, 32 suku tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan. Suku yang paling banyak dimanfaatkan adalah Zingiberaceae dan 

Cucurbitaceae. Penelitian berfokus pada pengembangan uji kelayakan produk. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah tidak 

melakukan uji kelayakan pada produk. 

6. Prendi Niki Halhaj dan I Gusti Putu Suryadarma (2022) dengan judul jurnal 

penelitian ³(WKQRERWDQLFDO� Investigation Of Medicinal Plants Of Serawai Tribe 

,Q� %HQJNXOX� $V� $� 3RWHQWLDO� 2I� %LRORJ\� 7HDFKLQJ� 0DWHULDOV´ melakukan 

penelitian dengan desain penelitian analisis kualitatif deskriptif. Teknik 

pemilihan sampel dengan metode purposive sampling dan teknik pengumpulan 

data dengan cara pengamatan langsung terhadap populasi yang beraktivitas di 

daerah penelitian, dalam hal ini hanya beberapa orang tertentu saja yang 

menguasai dan memahami tanaman obat. Instrumen yang digunakan adalah 
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lembar wawancara. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 44 spesies tanaman 

obat dan 23 famili.  

7. Komag Abdi Susilo, dkk (2017) melakukan penelitian dengan judul ³-HQLV�GDQ�

Pemanfaatan Tanaman Obat di Desa Tinading dan Pengembangannya Sebagai 

0HGLD� 3HPEHODMDUDQ´� dengan metode survei dan jenis penelitian deskriptif 

dengan sampel yang diambil secara acak. Analisis pemanfaatan tanaman sebagai 

obat dilakukan dengan wawancara secara terbuka dengan masyarakat di sekitar 

lokasi penelitian. Hasil penelitian diperoleh 27 jenis tanaman berkhasiat obat. 

Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian Komang sama dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Jenis produk yang dikembangkan 

pun sama, yaitu buku saku. Perbedaannya terletak pada jenis dan metode 

penelitian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan di Desa Mekar Bersatu Kabupaten Lombok 

Tengah.  

2. Untuk mengetahui caea pengolahan tumbuhan obat di Desa Mekar Bersatu, 

Lombok Tengah. 

3. Untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan bahan ajar buku saku 

keanekaragaman hayati berdasarkan hasil inventarisasi tumbuhan obat di Desa 

Mekar Bersatu Kabupaten Lombok Tengah. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Mekar Bersatu, Kecamatan Batukliang, 

Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. 

2.  Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada tanggal 24 Juni±5 September 2023. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis tumbuhan obat yang 

terdapat di Desa Mekar Bersatu, Kecamatan Batukliang, Kabupaten Lombok 

Tengah. 

2. Sampel 
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Sampel dari penelitian ini adalah jenis tumbuhan yang ditemukan pada 

lokasi penelitian, yaitu pada lima dusun yang ada di Desa Mekar Bersatu. 

Sampel didapatkan dari hasil wawancara dan observasi langsung. 

D. Karakteristik Model Yang Dikembangkan 

Sasaran yang akan menggunakan buku saku ini adalah siswa dan siswi kelas X 

SMA. Maka dari itu, pengembangan buku saku ini berisi materi keanekaragaman 

hayati pada umumnya, ditambahkan dengan keanekaragaman jenis tumbuhan obat 

berdasarkan hasil inventarisasi yang dilakukan oleh peneliti di Desa Mekar Bersatu. 

Semua jenis tumbuhan obat yang ditemukan di lokasi penelitian akan dijadikan 

contoh, sehingga siswa-siswi dapat mengetahui jenis tumbuhan obat tersebut. 

E. Pendekatan Dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan atau R&D (Research 

and Development). Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang dilakukan 

untuk menghasilkan suatu produk tertentu, kemudian mengujikannya untuk 

mengetahui keefektifan produk. 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bermaksud menghasilkan produk 

berupa buku saku, berdasarkan hasil inventarisasi tumbuhan obat. Produk 

dilengkapi dengan gambar, cara pengolahan, serta manfaat atau khasiat dari 

tumbuhan obat. 

F. Langkah-langkah Pengembangan Model 

Berikut langkah-langkah pengembangan yang akan dilakukan oleh peneliti, 

berdasarkan model pengembangan Borg dan Gall. Jika sebelumnya Borg dan Gall 

menyatakan bahwa terdapat sepuluh tahapan pada pengembangan, maka peneliti 

akan menggunakan lima tahap dari tahap pengembangan berdasarkan dari Asfar 

(2021). Adapun langkah-langkahnya, yaitu: 
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1. Tahap Pencarian dan Pengumpulan Informasi. 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data atau informasi untuk 

menentukan kebutuhan dalam pembelajaran. Langkah yang dilakukan oleh 

peneliti, yaitu analisis kurikulum dan analisis materi. Tahap ini dimulai dengan 

analisis kurikulum, yaitu kurikulum 2013, yang memuat kompetensi dasar dan 

kompetensi inti terkait keanekaragaman hayati. 

2. Perencanaan 

a. Inventarisasi Tumbuhan Obat 

Kegiatan inventarisasi tumbuhan obat akan dilakukan di desa Mekar 

Bersatu, Kecamatan Batukliang, Kabupaten Lombok Tengah pada lima 

dusun yang ada di sana, yaitu Dusun Gubuk Bangsal, Gunung Kedul, 

Mertak Paok, Gunung Jae, dan Repoq Puyung. 

b. Bahan Ajar Buku Saku (Pocket Book) 

Desain cover buku saku menggunakan aplikasi Canva dan Pixllab. Juga 

aplikasi Microsoft Word untuk menulis materi (naskah). Pada tahap ini juga 

dilakukan rincian produk yang akan dikembangkan berupa, karakteristik 

fisik media dimana ukuran buku saku mengacu dari penelitian Siddik 

(2022), yaitu A6 (10,5 cm x 14,8 cm)36. Kertas HVS untuk halaman isi, dan 

cover menggunakan soft cover. Selanjutnya, yaitu susunan isi buku berupa 

pendahuluan, halaman isi, dan daftar pustaka. 

3. Pengembangan Produk Awal 

                                                           
36 6LGGLN��6�GDQ�)LEUL��5�� µ'HVDLQ�%XNX�6DNX�0DWHPDWLND�%HUbasis HOTS Kelas X Sebagai Media 

3HPEHODMDUDQ¶��Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, 6.2 (2022), 1301-1314 
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Setelah perencanaan selesai, tahap berikutnya adalah pengembangan 

produk. Produk buku saku akan diberikan kepada validator. Validasi produk 

dilakukan dengan menggunakan angket kevalidan dari aspek media dan materi. 

4. Uji Coba 

Uji coba terbatas dilakukan untuk mengetahui respons siswa terhadap buku 

saku yang dikembangkan dan diujikan pada siswa kelas X IPA 2 MA Darul 

Muhajirin, Praya. 

5. Revisi Produk 

Revisi dilakukan setelah uji coba. Revisi buku saku berdasarkan hasil 

angket yang sudah diisi oleh validator sebagai perbaikan. 

G. Teknik Pengumpulan data dan Instrumen Penelitian  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan data berupa 

tumbuhan obat di Desa Mekar Bersatu. Pengambilan responden dimbil 

dengan teknik purposive sampling. Dimana jenis wawancara adalah 

terstruktur, berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti. 

a. Observasi 

Observasi yang dimaksudkan adalah peneliti akan mengumpulkan foto 

dari tumbuhan obat. Peneliti juga akan melakukan cross check dengan cara 

menanyakan kembali pada belian yang menjadi narasumber, untuk 

memvalidasi tumbuhan obat yang didapatkan di lapangan sudah sesuai 

dengan data yang diberikan saat wawancara. 

b. Uji Ahli dan Uji Terbatas 

Produk berupa buku saku akan ditentukan kevalidannya melalui uji 

validator. Validator terdiri dari dua orang dan angket yang digunakan terdiri 
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dari aspek tata letak, bahasa, dan materi. Buku saku tumbuhan obat 

kemudian akan diujikan kepada siswa. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

respons siswa terhadap produk yang dikembangkan. Respons siswa diukur 

berdasarkan empat aspek dengan cara memberikan centang skor dengan 

rentang satu sampai empat.  

2. Instrumen Penelitian 

a. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman wawancara 

terstruktur. Pedoman wawancara berisi butir-butir pertanyaan yang 

sebelumnya dibuat oleh peneliti. Bertujuan untuk wawancara agar 

mendapatkan hasil atau jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang 

disusun. 

b. Lembar validasi 

Lembar validasi yang digunakan berupa angket untuk menentukan 

kevalidan buku saku. Adapun angket yang digunakan adalah lembar validasi 

berdasarkan dari segi media dan materi. Peneliti akan menggunakan dua 

validator, sehingga lembar materi dan media akan disatukan. 

c. Kuesioner (angket) 

Kuesioner digunakan untuk memperoleh data hasil uji terbatas untuk 

mengetahui repons siswa terhadap buku saku inventarsasi tumbuhan obat. 

H. Analisis Data 

Data hasil wawancara tumbuhan obat yang didapatkan dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dengan merangkum hasil wawancara dan mengurai jenis 

tumbuhan obat dan cara pengolahannya. Sementara untuk data hasil validasi dan uji 
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terbatas dianalisis dengan kuantitatif untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

apakah bahan ajar buku saku telah memenuhi kriteria kevalidan dan keefektifan.  

Hasil validasi buku saku dari validator kemudian dijadikan sebagai dasar 

untuk perbaikan, serta data yang berupa angka dijumlahkan untuk mendapatkan 

skor total dengan rumus sebagai berikut: 

ܲ
σܺ
σܺͳ  ͳͲͲΨݔ�

Keterangan:  

P  = angka presentase 

�; = jumlah nilai responden  

�;� = jumlah nilai ideal 

Validasi ahli yang dilihat berdasarkan dua aspek, yaitu aspek media dan 

materi memiliki kriteria tertentu. Instrumen yang dibuat berbentuk angket tersebut 

sudah dilengkapi dengan skala dan kategori penilaiannya Adapun skala 

penilaiannya disajikan dalam tabel 3.1 yang diadaptasi dari Akbar (2013)37 

Tabel 3.1 Kriteria Penialian Validasi Ahli 

No  Skala Kategori 

1 4 Sangat baik 

2 3 Baik 

3 2 Kurang 

4 1 Sangat kurang 

 

Selain validasi dari ahli berdasarkan aspek media dan materi, produk juga 

akan diujikan secara terbatas. Hal ini bertujuan untuk mengetahui respons siswa 

                                                           
37 Akbar, S. 2013. Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung: Rosdakarya) 
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terhadap buku saku. Sama halnya dengan instrumen berbentuk angket pada respons 

siswa, terdapat beberapa skala dan kategori yang serupa. Adapun indikator respons 

siswa disajikan pada tabel 3.238 

Tabel 3.2 Indikator Respon Siswa 

No  Skala Kategori 

1 4 Sangat baik 

2 3 Baik 

3 2 Kurang 

4 1 Sangat kurang 

Buku saku dikatakan layak apabila hasil penilaian oleh ahli media dan materi, 

serta hasil respon siswa menunjukkan buku saku layak digunakan. Keterangan 

penentuan jenjang kualifikasi kriteria kelayakan ditentukan dalam tabel 3.3 yang 

diadaptasi dari Akbar (2013)39 

Tabel. 3.3 Kriteria Kelayakan Buku Saku 

No Persentase (%) Kategori 

1 81±100% Sangat layak 

2 61±80% Layak 

3 41±60% Cukup 

4 21±40% Tidak layak 

5 0±20% Sangat tidak layak 

 

Setelah melakukan uji coba atau implementasi terhadap media buku saku 

yang dikembangkan secara terbatas, maka akan diperoleh respons siswa. Buku saku 

                                                           
38 Ibid., hlm, 43 
39 Ibid., hlm. 46 
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yang diuji cobakan adalah media yang telah ditelaah dan divalidasi oleh para ahli. 

Untuk menentukan kelayakan dari media yang dikembangkan, maka terdapat 

beberapa kategori yang menunjukkan tingkat kelayakannya. Persentase respon 

siswa dikonversi dengan kriteria seperti pada tabel 3.440. 

Tabel. 3.4 Kategori Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
40 Rajab, V, dkk, 'Respon Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Literasi Matematika Pada Konteks 

Bangka Belitung', Jurnal Inovasi Matematika, 4.1, (2022), 11-18. 

No Persentase (%) Kategori 

1 76±100% Baik 

2 51±75% Cukup 

3 26±50% Kurang baik 

4 0±25% Sangat tidak baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Model 

1. Deskripsi Riset Pengembangan 

a) Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu analisis kurikulum 

dan analisis materi. Kurikulum yang diteriapkan oleh sekolah tempat 

dilakukannya uji terbatas. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013. 

Analisis materi juga dilakukan untuk mengetahui materi apa yang berkaitan 

dengan topik yang dibahas oleh peneliti. Adapun materi yang dianalisis adalah 

materi tentang Keanekaragaman Hayati kelas X SMA.  

Materi keanekaragaman hayati berdasarkan pada Kompetensi Dasar 3.2 

\DQJ� EHUEXQ\L�� ³0HQJDQDOLsis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 

,QGRQHVLD� EHVHUWD� DQFDPDQ� GDQ� SHOHVWUDLDQQ\D�´� -XJD� Kompetensi Dasar 4.2 

\DQJ� PHQJDWDNDQ�� ³0HQ\DMLNDQ� KDVLO� REVHUYDVL� EHUEDJDL� WLQJNDW�

NHDQHNDUDJDPDQ�KD\DWL�GL�,QGRQHVLD�GDQ�XVXODQ�XSD\D�SHOHVWDULDQQ\D�´ 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru MA Darul Muhajirin, Praya, 

keberadaan bahan ajar masih terbatas. Adapaun penggunaan bahan ajar yang 

digunakan adalah adalah buku paket yang biasanya terkesan monoton dan tidak 

memiliki banyak gambar. Pada mata pelajaran Biologi materi Keanekaragaman 

Hayati, siswa sesekali melakukan pembelajaran di luar kelas untuk mengetahui 

contoh nyata dari Keanekaragaman Hayati, meski dengan waktu yang terbatas. 

Bahan ajar yang juga sangat terbatas dan hanya bisa digunakan saat kegiatan 
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belajar-mengajar, membuat siswa cenderung tidak puas untuk membaca dan 

memahami isi buku.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan bahan ajar pada materi 

Keanekaragaman Hayati yang memuat kenekaragaman tingkat gen, spesies, dan 

ekosistem serta bahan ajar yang dapat mempermudah siswa serta guru dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar berupa buku saku Keanekaragaman Hayati. 

b) Inventarisasi Tumbuhan Obat dan Cara Pengolahan 

Kegiatan inventarisasi tumbuhan obat dilakukan di Desa Mekar Bersatu 

pada lima dusun yang ada di sana. Desa Mekar Bersatu sendiri merupakan 

sebuah desa yang terletak di kecamatan Batukliang, Lombok Tengah. Sebuah 

desa yang berdiri dari hasil pemekaran dengan desa induk, Desa Aik Dareq. 

Terdapat lima dusun yang menjadi tempat kegiatan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, yaitu Dusun Gubuk Bangsal, Mertak Paok, Gunung Jae, Repoq 

Puyung, dan Gunung Kedul.  

Langkah awal dalam kegiatan ini yaitu peneliti melakukan koordinasi 

dengan setiap kepala dusun untuk menentukan narasumber yang akan 

diwawancara. Narasumber dipilih berdasarkan rekomendasi dari kepala dusun, 

yaitu orang-orang yang memahami tentang pengobatan tradisional. Dalam hal 

ini adalah Belian (Dukun Pengobat/Dukun Sasak) atau Battra. Belian yang 

dipilih sebanyak delapan orang dan diambil dari masing-masing dusun. Hal ini 

dikarenakan beberapa Belian sudah berusia lanjut dan sedikit susah untuk 

diajak berkomunikasi. Namun, pada Dusun Mertak Paok, Gunung Kedul, dan 

Repoq Puyung hanya diambil satu belian saja sebagai narasumber, hal ini 

dikarenakan di dusun tersebut keberadaan Belian tidak terlalu banyak. 
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Setelah mendapatkan data inventarisasi tumbuhan obat, peneliti melakukan 

observasi. Dalam hal ini peneliti turun langsung untuk mencari tumbuhan yang 

dimaksud. Adapun hasil inventarisasi tumbuhan obat dari hasil wawancara 

dengan beberapa Belian diuraikan dalam tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Data hasil inventarisasi tumbuhan obat 

N

No 

Jenis Tumbuhan 

Obat/ Nama Lokal/ 

Nama Ilmiah 

Manfaat 

Untuk 

Masyarakat 

Organ 

Tumbuhan 

Yang 

Digunakan 

Cara Penggunaan 

Tumbuhan Obat 

Sumber 

Perolehan 

1

1 

Kunyit/Kunyik/ 

Curcuma domestica 

Val 

Biduran Rimpang Dioles setelah ditumbuk 

halus 

Dibudidaya 

sendiri 

2

2 

Jarak Pagar/Jarak/ 

Jatropha curcas Linn 

Demam  

Sakit gigi 

Daun 

 

 

Getah 

Daunnya dioles setelah 

diremas. 

Getahnya diteteskan. 

Dibudidaya 

sendiri 

3

3 

Sirih Merah/Lekoq 

Beaq/ Piper ornatum 

N.E.Br 

Diabetes 

militus  

Daun  Dibuat teh Dibudidaya 

sendiri 

4

4 

Kitolod/Kembang 

Bintang/Isotoma 

longiflora L 

Sakit mata Daun dan 

bunga 

Diteteskan  Dibudidaya 

sendiri 

5

5 

Jahe/Jae/Zingiber 

officinale Rosc. 

Sakit kepala  Rimpang  Diseduh dan dihirup Dibudidaya 

sendiri 

6

6 

Kunyit putih/Kunyik 

puteq/Curcuma 

zedoaria Christm 

Gangguan 

haid 

Rimpang  Diekstrak  Dibudidaya 

sendiri 
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7

7 

Sirih/Leqoq/ Piper 

betle L. 

Demam 

Kesehatan 

organ 

kewanitaan 

Sakit perut. 

Daun 

Buah 

Diperas dan dioles. 

Diseduh, lalu dibasuh. 

Dikunyah, lalu disembur. 

Dibudidaya 

sendiri 

8

8 

Kencur/sekuh/ 

Kaemperia galgana 

L 

Batuk  Umbi  Diekstrak, lalu diminum. Dibudidaya 

sendiri 

9

9 

Papaya/Gedang/ 

Carica papaya L. 

Demam dan 

darah tinggi 

Daun  Direbus, lalu bisa 

diminum. 

Dibudidaya 

sendiri 

1

10 

Temu ireng/temu 

ireng/ Curcuma 

aeruginosa Roxb 

Meningkatkan 

nafsu makan 

Rimpang  Dibuat jamu Dibudidaya 

sendiri 

1

11 

Mahkota 

Dewa/Mahkota 

Dewe/ Phaleria 

Macrocarpa [Scheff.] 

Boerl 

Diabetes  Kulit buah Dikeringkan lalu direbus 

untuk diminum. 

Dibudidaya 

sendiri 

1

12 

Ashitaba/Ashitaba/ 

Angelica keiskei 

Kouidzumi 

Meningkatkan 

imun, 

penambah 

nafsu makan 

Hipertensi 

Daun  

Getah  

Daunnya dapat dimasak 

dan menjadi lauk.  

Diolah menjadi produk 

suplemen kesehatan 

Dibudidaya 

sendiri 

1

13 

Jeringau/Jeringo/ 

Acorus calamus L. 

Flu  Rimpang Dihirup sebagai inhaler Dibudidaya 

sendiri 

1

14 

Lidah Buaya/Lidah 

Buaya/ Aloe vera 

Burm.f. 

Mengobati 

luka 

Gel/Daging Dioleskan pada luka Dibudidaya 

sendiri 

1Lengkuas/Laos/ Meningkatkan Rimpang Direbus, lalu menjadi Dibudidaya 
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15 Alpinia galangal (L.) 

Wild 

kekebalan 

tubuh 

minuman sendiri 

1

16 

Jotang/Jotang/ 

Acmella paniculate 

(Wall. Ex DC) R.K. 

Jansen 

Bisul Daun  Dikunyah dan ditempel 

pada luka  

Hutan dan 

tumbuh liar 

1

17 

Pare/Perie/ 

Momordica charantia 

L 

Bisul  Daun  Diremas, lalu dibalurkan 

pada luka. 

Dibudidaya 

sendiri 

1

18 

Kemangi/Kemangi/ 

Ocimum sanctum L. 

Demam  Daun  Direbus, lalu diminum Dibudidaya 

sendiri 

1

19 

Bandotan/Bandotan/ 

Ageratum conyzoides 

L 

Radang 

pendengaran  

Maag 

Daun  Direbus, lalu diteteskan 

pada telinga. Direbus 

lalu diminum. 

Dibudidaya 

sendiri 

2

20 

Pacar Air/Kembang 

Pacar/Impatiens 

balsamina L. 

Bisul, bengkak 

aibat patah 

tulang 

Daun dan 

bunga  

Digiling hingga halus, 

lalu ditempelkan pada 

luka. 

Dibudidaya 

sendiri 

2

21 

Sirih 

Cina/Ketumpang aiq/ 

Peperomia pellucida 

Kunth 

Bisul dan 

jerawat 

Daun  Diekstrak dan dioleskan 

pada luka 

Dibudidaya 

sendiri 

2

22 

Kelor/kelor/ Moringa 

oleifera L 

Demam  Daun  Dimasak sebagai sayur Dibudidaya 

sendiri 

2

23 

Katuk/sager/ 

Saouropus 

androgynus Merr 

Demam  Daun Diremas, lalu dibalurkan. Dibudidaya 

sendiri 

2

24 

Sembung 

Rambat/Sembung 

Rambat/Mikania 

Obat luka Daun  Dikunyah, lalu 

dibalurkan pada luka. 

Hutan dan 

tumbuh liar 
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micrantha Kunth 

2

25 

Pegagan/Bebele/ 

Centella asiatica L 

Bisul  

Penambah 

darah 

Daun Dilumatkan hingga 

halus, lalu ditempel pada 

bisul. Direbus dan 

diminum. 

Sawah dan 

hutan. 

2

26 

Asam Jawa/Daun 

Bageq/ Tamarindus 

indica L. 

Kram 

menstruasi dan 

peradangan 

Daun dan 

daging buah 

Direbus untuk diminum 

air rebusannya. 

Dibudidaya 

sendiri 

2

27 

Jambu Biji/Nyambuq/ 

Psidium guajava L 

Gangguan 

pencernaan/ 

mencret 

Daun dan 

buah 

Dikonsumsi langsung. Sawah dan 

Hutan 

2

28 

Sirsak/Srikaye/ 

Annona muricata L 

Bisul dan 

Luka 

Daun Dihaluskan dan ditempel Dibudidaya 

sendiri 

2

29 

Bawang 

Merah/Bawang Beaq/ 

Allium cepa L. 

Demam dan 

Masuk angin 

Umbi  Dihaluskan dan ditempel Membeli 

3

30 

Bawang 

Putih/Kesune/ Allium 

sativum L. 

Sakit kepala  Umbi diparut halus, lalu 

ditempel pada dahi. 

Membeli 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa penggunaan tumbuhan obat lebih 

banyak diolah terlebih dahulu daripada dikonsumsi secara langsung. Data 30 jenis 

tumbuhan obat diperoleh dari delapan narasumber, yaitu Dukun Sasak atau Belian yang 

telah ditentukan sebagai responden di lima dusun yang ada di Desa Mekar Bersatu. Banyak 

data atau nama tumbuhan obat yang disebutkan sama. Peneliti mengecek kembali semua 

hasil wawancara dan mendapatkan tiga puluh jenis tumbuhan obat di Desa Mekar Bersatu. 

Adapun bagian tumbuhan yang banyak dipakai adalah daun. Sedangkan cara pengolahnnya 

kebanyakan dihaluskan untuk kemudian dibuat menjadi minuman.  
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Sebanyak tiga tumbuhan obat dijadikan tambahan dari suatu pengobatan, yaitu sirih, 

jahe, dan kencur. Sirih banyak digunakan untuk membuat sembeq atau bahan pengobatan 

yang dicampur dengan kencur, jahe, dan kapur sirih. Sebelum memulai pengobatan, 

biasanya beberapa Belian seperti yang ada di Dusun Repoq Puyung dan Gubuk Bangsal 

akan membaca mantra terlebih dahulu. Sedangkan Belian yang lain hanya akan membaca 

beberapa lafaz Al-4XU¶DQ� GHQJDQ� WXMXDQ� PHngharap kesembuhan dari Yang Kuasa. 

0DV\DUDNDW�PHPSHUFD\DL�NHEHUKDVLODQ�GDUL�VXDWX�SHQJREDWDQ�DGDODK�VHEXDK�µNH\DNLQDQ¶��

Jika penderita yakin akan sembuh, maka akan sembuh dan obat dikatakan manjur. 

2. Desain 

1. Bahan Ajar Buku Saku 

Pembuatan bahan ajar berupa buku saku berdasarkan hasil invetarisasi tumbuhan 

obat di Desa Mekar Bersatu, berisi materi mengenai Keanekaragaman Hayati. Yaitu 

pada bagian pendahuluan yang memuat identitas buku saku, Kompetensi Dasar, materi 

keanekaragaman hayati secara umum dan profil desa Mekar Bersatu. Pada bagian isi 

berupa pembahasan berupa deskripsi, gambar, cara pengolahan dan manfaat dari buku 

saku. Berikut deskripsi dari buku saku yang akan dikembangkan! 

a. Cover Buku Saku 

Halaman sampul buku saku terdiri dari judul, logo universitas, nama penulis. 

Juga dilengkapi dengan gambar tiga puluh jenis tumbuhan obat hasil inventarisasi 

di desa Mekar Bersatu. Warna background cover sampul buku saku didominasi 

warna hijau.  

b. Daftar Isi 

Daftar isi dibuat dengan tujuan memudahkan pembaca atau siswa-siswi 

mengetahui halaman dari buku saku. 
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c. Pendahuluan 

Pada bagian pendahuluan berisi materi tentang Keanekaragaman Hayati. Materi 

yang sesuai dengan pembelajaran pada SMA kelas X. 

d. Bagian Isi Buku Saku. 

Bagian isi akan memuat deskripsi dari tumbuhan obat yang berisi klasifikasi 

ilmiahnya dan foto tumbuhan obat. Pada bagian ini juga akan berisi cara 

pengolahan dan manfaat dari tumbuhan obat tersebut. 

2. Rancangan Produk Awal 

Rancangan produk awal dari buku saku dibuat sebelum melewati tahap validasi 

oleh ahli media dan materi. Hasil validasi kemudan akan menjadi acuan untuk revisi 

produk, sehingga produk siap untuk diujikan secara terbatas. Rancangan produk awal 

yang akan dikembangkan dapat dilihat pada gambar 4.1 

  

(a) (b) 
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(c) (d) 

 

Gambar 4.1. Rancangan awal produk buku saku. (a) halaman sampul depan (b) daftar isi (c) halaman 

pendahuluan (d) halaman isi yang memuat hasil inventarisasi tumbuhan obat. 

Produk awal buku saku yang dikembangkan terlebih dahulu divalidasi oleh dua 

validator. Dimana lembar validasi ahli yang digunakan mencakup ahli medid dan ahli 

materi. Adapun kedua validator tersebut adalah dosen dari prodi Tadris IPA Biologi UIN 

Mataram, yaitu Bapak Dr. M. Harja Efendi, M.Pd dan Bapak Dr. Yusuf, M.Pd. Adapun 

hasil validasi buku saku dapat dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Angket 

 

No  

Aspek 

Penilaian 

Penilaian  

Rata- rata Validator 1 Validator 2 

1 Tata Letak 25 21  

 

50 

2 Materi 15 11 

3 Bahasa 16 12 

4 Jumlah 56 44 

 Keterangan Cukup  Cukup Cukup 
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Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa penilian dari validator tergolong dalam 

NULWHULD�³FXNXS�YDOLG´�GHQJDQ�QLODL�UDWD-rata 50 yang diperoleh dari jumlah pemberian nilai 

dari ketiga aspek penilian, yaitu Validator 1 memberikan nilai 56 dan Validator 2 

memberikan nilai 44 untuk produk buku saku. Tata letak memiliki jumlah nilai 46, materi 

mendapatkan nilai sebanyak 26 dan penggunaan bahasa sebanyak 28. Nilai 50 dikatakan 

cukup valid berdasarkan kriteria penilian validasi oleh validator.  Hasil masukan dan saran 

dari validator dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Saran Validator 

No Validator Masukan dan Saran Keterangan 

 

 

1 

 

 

Valisdator 

1 

Narasi tentang 

tumbuhan obat dan nama 

lokal yang menunjukkan 

hasil inventarisasi dari Desa 

Mekar Bersatu 

Diterima dengan menambahkan 

narasi dan nama lokal tumbuhan obat 

Cara pengolahan oleh 

warga setempat 

Diterima dengan menambahkan 

cara pengolahan oleh warga setempat 

2  

Validator 

2 

Urutan nama spesies 

dari A-Z 

Diterima dengan memperbaiki 

urutan nama spesies 

Tata letak gambar 

disesuaikan dengan tabel 

Diterima dengan memperbaiki 

tata letak gambar dan tabel 

 

Masukan dan saran dari validator diterima dengan melakukan perbaikan. Buku saku 

keanekaragaman hayati yang berbasis inventarisasi tumbuhan obat di Desa Mekar 

Bersatu sudah cukup baik untuk diuji coba secara terbatas. Namun, harus diperbaiki 

terlebih dahulu sesuai dengan saran dan masukan yang telah diberikan oleh kedua 

validator. 
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3. Uji Coba Terbatas  

Uji coba terbatas yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk menentukan 

kepraktisan dari produk buku saku yang dikembangkan. Adapun uji coba terbatas 

dilakukan di kelas X IPA MA Darul Muhajirin Praya, Lombok Tengah. Produk buku 

saku diujikan kepada 20 siswa dan juga pada guru mata pelajaran Biologi. Hasil uji coba 

terbatas dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4. 1 Rata- Rata Hasil Kuisioner Kepraktisan Buku Saku 

 

No  Aspek Penilaian 

 Penilaian   

Siswa  Guru 
Rata- 

rata 

1 Tata Letak 22 20 

80 2 Materi 40 40 

3 Bahasa 20 18 

4 Jumlah 82 78  

 

Keterangan Praktis 

 

Praktis 

 

 

Praktis 

 

 

Dari Tabel 4.3 diketahui bahwa hasil kuisioner kepraktisan buku saku dari 20 siswa 

kelas X IPA MA Darul Muhajirin dan guru, diperoleh nilai rata-rata sebanyak 80 dan 

diperoleh dari jumlah nilai yang diberikan oleh siswa, yaitu 82 dan guru 78. Nilai rata-

rata menunjukkan bahwa buku saku yang dikembangkan dapat dikategorikan 

³SUDNWLV´� Hal ini dilihat dari nilai persentase kategori respons siswa. Tata letak 

mendapatkan skor berbeda antara siswa dan guru, yaitu 22 dan 20. Sedangkan pada 
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aspek penilaian materi memperoleh skor yang sama, yaitu 40. Terakhir pada aspek 

bahasa masing-masing menunjukkan skor yang berebeda, yaitu 20 dan 18. 

4. Revisi Produk 

Revisi produk mengacu pada hasil dari kuesioner yang telah divalidasi dan diuji coba. 

Hal ini dilakukan agar tampilan dan isi dari buku saku dapat lebih baik lagi. Adapun 

beberapa perubahan sebelum dan setelah produk direvisi dapat dilihat pada gambar 4.2.  

 

Sebelum revisi Setelah revisi 

  

Sebelum revisi Setelah revisi 

  

Sebelum revisi Setelah revisi 
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Gambar4.2 Revisi akhir produk 

B. Pembahasan  

Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat sangat umum dimiliki oleh 

masyarakat dan secara turun-temurun. Namun, semakin berkembang pesatnya ilmu 

pengetahuan, maka pengetahuan tentang tumbuhan obat pun kian terdegradasi. Salah satu 

solusi dalam proses pengenalan sumber daya alam hayati sehingga dapat melestarikan 

pemanfaatan tumbuhan obat adalah dengan studi etnobotani. Pada umumnya, masyarakat 

mengetahui khasiat tanaman jamu dan obat tradisional berdasarkan kepercayaan yang 

mengakar kuat dalam masyarakat secara turun-temurun, seperti halnya pada masyarakat 

Desa Mekar Bersatu. 

Desa Mekar Bersatu merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Batukliang, 

Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Masyarakat Desa Mekar Bersatu 

mengandalkan pengobatan dengan tumbuhan obat sejak zaman dahulu secara turun-

temurun. Penyembuhan dengan tumbuhan obat bahkan sangat diandalkan oleh masyarakat. 

Hal ini dikarenakan Desa Mekar Bersatu memiliki banyak hutan yang ada di setiap dusun, 

dari sanalah masyarakat juga memperoleh tumbuhan obat. Pengobatan tradisional dengan 

tumbuhan obat yang dilakukan di Desa Mekar Bersatu masih terjaga hingga saat ini, tetapi 
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ketiadaan dukun pengobat makin sedikit karena faktor usia. Maka, diperlukan suatu 

penelitian untuk mengkaji jenis tumbuhan obat yang bisa ditemukan di Desa Mekar 

Bersatu. Hal ini diperlukan untuk tetap bisa memberikan informasi dari generasi ke 

generasi. 

Inventariasi tumbuhan obat dilakukan di Desa Mekar Bersatu dengan tujuan untuk 

mengumpulkan data jenis tumbuhan yang ditemukan di desa tersebut. Terdapat 30 jenis 

tumbuhan obat yang ditemukan. Dan tergolong dalam 19 famili. Adapun famili yang 

paling banyak ditemukan adalah Zingiberaceae yaitu sebanyak enam jenis tumbuhan 

(Curcuma domestica Val, Zingiber officinale Rosc, Curcuma zedoaria Christm, Kaefperia 

galanga L, Curcuma aeruginosa L, dan Alpinia galangal (L) Willd), Asteraceae sebanyak 

tiga jenis tumbuhan (Ageratum conyzoides L, Acmella paniculata (Wall Ex DC) R.K 

Jansen, dan Mikania micrantha Kunth), Piperaceae  sebanyak tiga jenis tumbuhan (Piper 

ornatum N.E.Br, Piper betle L, dan Peperomia pellucida Kunth), Euphorbiaceae sebanyak 

dua jenis tumbuhan (Jatropha curcas Linn dan Sauropus androgynus Merr), Apiaceae 

sebanyak dua jenis tumbuhan (Angelica keiskei Koidzumi dan Centella asiatica L), 

Campabulaceae (Hippobroma longifera L), Caricaceae (Carica papaya L), Thymelaceae 

(Phaleria macrocarpa [Scheff] Boerl), Acoraceae (Acorus calamus L), Asphodelaceae 

(Aloe vera Burm.f), Cucurbitaceae (Momordica charantia L), Lamiaceae (Ocimum 

sanctum L), Balsaminaceae (Impatiens balsamina L), Moringaceae (Moringa oleifera L), 

Febaceae (Tamrindus indica L), Myrtaceae (Psidium guajava L), Annonaceae (Annona 

muricata L), Amarylidaceae (Allium cepa L), dan Alliaceae (Allium sativum L). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tumbuhan yang paling banyak 

dimanfaatkan berasal dari famili Zingiberaceae sebanyak enam jenis tumbuhan. 

Tumbuhan-tumbuhan obat di atas juga sebagian besar adalah kelompok tumbuhan 

Spermatophyta. Spermatophyta ialah tumbuhan berbiji yang alat reproduksi generatifnya 
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berupa biji. Adapun cirinya, yaitu makrokopis dengan ketinggian yang bervariasi, bentuk 

tubuhnya bervariasi, cara hidup fotoautotrof, habitatnya kebanyakan di darat dan ada juga 

yang mengapung di air, mempunyai pembuluh floem dan xylem, reproduksi melalui 

penyerbukan (polinasi) dan pembuahan (fertilisasi).41 

Adapun jenis-jenis tumbuhan obat yang ditemukan dalam penelitian inventarisasi 

tumbuhan obat di Desa Mekar Bersatu, yaitu: 

1. Jeringau (Acorus calamus L) 

Jeringau merupakan tumbuhan herba menahun, akuatik dan mempunyai rhizoma di 

dalam tanah, bercabang, serta memiliki bau yang khas. Daunnya memanjang, terlihat 

seperti tombak. Panjang daun jeringau hingga 1 m dan lebarnya bisa mencapai 2 cm. 

Bunga pada tumbuhan ini cukup halus dan berwarna kuning. Rhizoma jeringau dapat 

ditanam seperti padi, yaitu di dalam tanah yang memiliki banyak air.42 

Adapun kandungan senyawa kimia yang terdapat pada tumbuhan jeringau adalah 

pada rimpangnya terdapat fenolik dan flavonoid yang memiliki kadar tinggi. Terdapat 

juga senyawa alkaloid, trapen, dan tannin.43 Rimpang jeringau memiliki altivitas 

menghambat pertumbuhan bakteri karena adanya senyawa-senyawa kimia yang 

terkandung di dalamnya.44 Rimpang pada jeringau dapat mengobati asma dan bronkhitis 

dan dapat pula dihirup untuk meredaikan pilek atau flu.45Apabila jeringau digunakan 

dalam dosis tinggi akan mengakibatkan efek meningkatkan aktivitas mental juga dapat 

                                                           
41 Nihayati, E. Botani dan Lingkungan Tumbuhan. (Malang: UB Press, 2023) 
42  Hean Chooi, O, Rempah Ratus: Khasiat Makan & Ubatan, (Kuala Lumpur: Utusan Publications & 

Distributors, 2008) 
43 +DUGLDQVL�� )�� 'NN�� µ3HUEDQGLQJDQ� .DGDU� )HQROLN� 'DQ� $NWLYLWDV� $QWLPLNURED� 5LPSDQJ� -HULQJDX�

(Acorus calamus��6HJDU�'DQ�7HUIHUPHQWDVL¶��Pharmacy Medical Journal. 3.1 (2020), 16-22 
44 9LRJHQWD��3��1RSL\DQV\DK��GDQ�)LWUL��µ)UDNVL�(WDQRO�5LPSDQJ�-HULQJDX��Acorus calamus L.) Sebagai 

Antibakteri Rerhadap Staphylococcus aureus dan (VFKHULFKLD� FROL¶, Jurnal Farmasi Lampung, 7.2 (2018), 
104-111 

45 :LG\DVWXWL�� 5�� 5DWQDZDWL�� *�� GDQ� 6DU\DQWR�� µ3Hnggunaan Tumbuhan Jerango (Acorus calamus) 
8QWXN�3HQJREDWDQ�%HUEDJDL�3HQ\DNLW�3DGD�'HODSDQ�(WQLV�GL�3URYLQVL�$FHK¶��Media Konservasi, 24.1 (2019), 
11-19 
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memicu terjadinya kanker apabila digunakan secara terus-menerus.46 Adapun 

klasifikasinya dapat dilihat pada gambar 4.3. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan    : Plantae 

Divisi          : Magnoliophyta 

Kelas          : Liliopsida 

Bangsa       : Arales 

Famili        : Acoraceae 

Genus        : Acorus  

Spesies      : Acorus calamus L. 
Gambar 4.3 Klasifikasi ilmiah Jeringau (Koleksi Pribadi) 

Tumbuhan jeringau terbilang tidak banyak dan cukup sulit didapatkan. Masyarakat 

Desa Mekar Bersatu biasanya sengaja menanam tumbuhan ini. Jeringau dianggap 

sebagai tumbuhan yang berhubungan dengan hal gaib, terlebih masyarakat masih sangat 

mempercayai penyakit yang disebabkan oleh makhluk gaib. Namun, rimpang jeringau 

bisa digunakan untuk meredakan flu. Caranya, yaitu mengambil sepotong rimpangnya 

dan mencuci hingga bersih, lalu dihirup seperti inhaler. 

2. Jotang (Acmella panicullata R.K Jansen) 

Jotang merupakan tanaman gulma yang dapat hidup di tempat lembab dengan sinar 

matahari yang cukup. Jotang juga bisa hidup di tempat yang ternaungi. Daunnya 

berbentuk oval dan permukaan agak kasar. Bunga jotang kecil-kecil dan berwarna 

kuning. Sistem perakaran serabut dan batangnya kecil, kurus, tidak terlalu keras. 

Tumbuhan Jotang memang hidup liar, tetapi bisa bermanfaat di bidang pertanian.47 

Daun jotang memiliki potensi sebagai antimikroba dan antioksidan. Adapun 

kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam tumbuhan jotang adalah flavonoid, 

tannin, saponin, alkaloid, glikosida jantung, kumarin, triterpen, sterol, antarkuinon dan 
                                                           
46 6XPD\\DK�� 6� GDQ� 6DOVDELOD�� 1�� ³2EDW� 7UDGLVLRQDO�� $QWDUD� .KDVLDW� GDQ� (IHN� 6DPSLQJQ\D´��

Farmasetika, 2.5 (2017), 1-5 
47  1XUOLD��GNN�� µ,QYHQWDULVDVL�)DPLOL�$VWHUDFHDH�GL�+XWDQ�%DWX�7LNDU�.HFDPDWDQ�/XZXN�.DEXSDWHQ�

%DQJJDL¶��Jurnal Biologi Bassal, 1.1 (2022), 1-5 
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senyawa fenolik, disamping itu daunnya juga. Daun tumbuhan jotang juga mengandung 

minyak atsiri Minyak atsiri pada jotang dapat dikombinasikan dengan kelapa sebagai 

minyak gosok sebagai antioksidan dan analgesik. Sementara itu, jotang dianggap sebaga 

gulma yang jarang sekali dimanfaatkan oleh masyarakat.48 Adapun klasifikasi 

tumbuhan jotang dapat dilihat pada gambar 4.4. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan        : Plantae 

Divisi            : Magnoliophyta 

Kelas             : Magnoliopsida 

Bangsa          : Asterales 

Famili           : Asteraceae 

Genus           : Acmella  

Spesies       : Acmella paniculate (Wall. Ex DC) R.K. 

Jansen 

Gambar 4.4 Klasifikasi ilmiah Jotang (Koleksi Pribadi) 

7XPEXKDQ�-RWDQJ�GLNHQDO�VHEDJDL�µPupaq¶�DWDX�WXPEXKDQ�OLDU�ROHK�sebagian besar 

masyarakat Desa Mekar Bersatu. Jotanga biasanya tumbuh di hutan liar. Bagian 

tumbuhan yang dimanfaatkan adalah daun, yaitu sebagai obat bisul dan luka. Caranya, 

yaitu dapat dikunyah langsung, lalu mengoleskan pada bagian tubuh yang luka atau 

terdapat bisul. 

3. Bandotan (Ageratum conyzoides L) 

Bandotan merupakan tumbuhan yang berasal dari Amerika Selatan. Tergolong 

tumbuhan terna semusim, tumbuh tegak atau bagian bawahnya berbaring dengan 

tinggi sekitar 30-90 cm dan bercabang. Dapat berkembang biak dengan biji. Satu 

batang pohonnya bisa menghasilkan 40 ribu biji dan tersebar melalui air dan angin. 

Batangnya berambut panjang dengan bentuk bulat. Sementara daun tumbuhan 

bandotan berwarna hijau, terdapat tangkai, dan saling berhadapan. Bentuknya bulat 

telur dengan ujunhg yang meruncing dan tepi bergerigi. Panjang daunnya mencapai 1-
                                                           
48 ,QGUL\DQL��5��'MDPDOXGLQ��$��'DQ�+HOPLDZDWL��<��µ3HPEXDWDQ�6HGLDDQ�2EDW�*RVRN��/LQLPHQWXP��

DarL�%DKDQ�.HODSD�GDQ�(NVWUDN�'DXQ�-RWDQJ�¶�Journal Of Holistic And Health Sciences, 5.1 (2021), 57-61 
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10 cm dengan lebar 0,5-6 cm. Daunnya juga memiliki rambut yang berada di 

permukaan atas dan bawah. Bunga bandotan berwarna putih dan majemuk berkumpul 

3 atau lebih. Tangkai bunga juga disertai dengan rambut. Sedangkan buahnya 

berwarna hitam, kecil, dan terdapat banyak biji.49 

Tumbuhan bandotan adalah tumbuhan liar yang dimanfaatkan sebagai obat luka, 

bisul, radang telinga, rematik, keselo, sariawan, malaria, perut kembung, diare, mulas, 

dan penyakit yang disebabkan oleh bakteri. Adapun senyawa yang digunakan sebagai 

antibakteri adalah saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak atsiri. Terutama pada 

bagian daun dan bunga. Daun tumbuhan bandotan juga mengandung minyak atsiri dan 

terdapat pula kumarin. Akar tanaman digunakan sebagai penyembuh luka, antioksidan, 

antitumor, antimikroba, antiinflamasi.50 Adapun klasifikasi ilmiah tumbuhan jotang, 

dapat dilihat pada gambar 4.5. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi         : Spermatophyta 

Kelas          : Dicotyledonae 

Bangsa        : Asterales 

Famili         : Asteraceae 

Genus         : Ageratum  

Spesies       : Ageratum conyzoides L 
 Gambar 4.5 Klasifikasi Ilmiah Bandotan (Koleksi Pribadi) 

 

Bandotan dianggap sebagai gulma oleh sebagian besar masyarakat Desa Mekar 

Bersatu. Hanya beberapa yang menggunakannya sebagai obat. Bandotan dapat 

ditemukan di hutan liar. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat adalah 

daun. Bisa digunakan sebagai obat radang pendengaran dengan cara merebus daun dan 
                                                           
49  Elvi, Y, Mudah Menanam Terung, (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2019) 
50 0HQJNLGR��0��/DPEXL��2��GDQ�+DUVR��:�� µ8ML�'D\D�+DPEDW�(NVWUDN�'DXQ�%DQGRWDQ� �Ageratum 

conyzoides L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri 6WDSK\ORFRFFXV�DXUHXV¶, Biocelebes, 13.2 (2019), 121-130 
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meneteskan air rebusan ke telinga. Daunnya juga bisa digunakan sebagai obat maag, 

caranya sama, tetapi air rebusan daun bandotan bisa diminum. 

4. Bawang Merah (Allium cepa L) 

Bawang merah merupakan tumbuhan herba annual (2-4 bulan), dimana tumbuhan 

ini memiliki umbi yang berlapis. Bawang merah dapat ditanam pada dataran rendah 

atau dataran tinggi dan tidak lebih dari 1200 mdpl. Batangnya kecil (corpus), 0,5- 1 cm. 

Tingginya dapat mencapai 20-70 cm. Sistem perakaran pada bawang merah adalah 

serabut dan dapat menembus 25-30 cm ke dalam tanah. Umbi bawang merah memiliki 

beragam warna, beberapa ada yang berwarna merah, merah tua atau merah keunguan. 

Bentuk umbinya pun beragam, mulai dari yang terbalik seperti gasing, bulat, maupun 

pipih. Apabila dipotong, akan mengeluarkan aroma yang khas.51 

Tumbuhan bawang merah kaya akan senyawa kimia aktif. Senyawa-senyawa kimia 

pada bawang merah berperan sebagai pembentukan aroma serta efek farmakologis bagi 

kesehatan. Adapun beberapa senyawa kimia yang terkandung dalam bawang merah di 

antaranya, Alliin, adenosin, sikloaliin, kamferol, quercentin, floroglusinolm dan 

sebagainya. Senyawa kimia aktif Alliin dapat digunakan sebagai Antibakteri, antibiotik, 

antidiabetes, antihepatotoksik, antioksidan. Senyawa adenonsin sebagai antiinflamasi 

dan antuplatelet. Senyawa Kaemferol sebagai antialergi, antibakteri, antiinflamasi, dan 

antioksidan.52 Kandungan zat silkoaliin dapat menurunkan suhu tubuh. Zat-zat aktif 

pada bawang merah dapat diandalkan sebagai penurun panas. Sehingga bawang merah 

                                                           
51 Alawi, M dan Qomariyah, N.S. Analisis Usahan Bawang merah (Allium cepa L) di Desa Pandan 

%ROH�.HFDPDWDQ�3ROVR�.DEXSDWHQ�-RPEDQJ¶ (Jombang: LPPM Universitas KH. A. Wahab Hasbullah) 
52 $U\DQWD�� 5�� µ%DZDQJ�0HUDK� GDQ�0DQIDDWQ\D� %DJL� .HVHKDWDQ¶�� E-Jurnal Widya Kesehatan, 1.1 

(2019), 1-7 
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dapat dimanfaatkan sebagai obat untuk menurunkan demam.53 Adapun klasifikasi 

ilmiah bawang merah dapat dilihat pada gambar 4.7. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas         : Liliopsida 

Bangsa       : Asparagales 

Famili        : Amaryllidaceae 

Genus        : Allium  

Spesies      : Allium cepa L. 

Gambar 4.7 Klasifikasi ilmiah Bawang Merah (Koleksi Pribadi) 

Bawang merah menjadi salah satu bumbu masakan dan dimanfaatkan pula sebagai 

bahan campuran obat tradisional. Biasanya masyarakat memperoleh bawang merah 

dengan cara membelinya. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan adalah umbinya, 

sebagai pereda demam dan masuk angina. Cara pengolahannya, yaitu umbi bawang 

putih dihaluskan, lalu dibalurkan ke tubuh. Biasanya juga menjadi campuran obat 

demam, seperti bawang merah yang dicampur dengan daun katuk. 

5. Bawang Putih (Allium sativum L) 

Bawang putih adalah tumbuhan yang memiliki habitus berupa herba, semusim, dan 

tinggi berkisar 40-60 cm. Tumbuhan ini memiliki aroma yang khas dan kaya akan 

manfaat. Habitat aslinya berupa hutan hujan sekunder, hutam musim, dan lahan 

terbuka. Bawang putih tumbuh dengan baik di tempat yang beriklim tropism maupun 

sub-tropis. Daun bawang putih terletak di sepanjang batang basal dan hanya terdapat 

satu saja. Panjang helai daun berkisar 200-1000 mm. Batangnya pendek dengan bentuk 

seperti piringan. Kelopak bunganya akan berwarna hijau saat masih muda dan akan 

berubah cokelat saat sudah dewasa. Panjang dari kelopak bunganya antara 3-5 mm. 
                                                           
53 0HGK\DQD��9�GDQ�3XWUL�8WDPL��5��µ3HQJDUXK�.RPSUHV�%DZDQJ�0HUDK�7HUKDGDS�3HQXUXQDQ�6XKX�

Tubuh Bayi Saat Demam Pasca ImunisDVL� GL�:LOD\DK�.HUMD� 3ROLQGHV� 3DJDU�$\X�0XVL�5DZDV¶��Maternal 
Child Health Care Journal, 2.2 (2020). 1-12 
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Bijinya berwarna hitam dan mirip biji bawang merah, tetapi berukuran lebih kcil. Umbi 

bawang butih akan menghasilkan aroma yang khas apabila diiris atau dipotong.54 

Selain digunakan sebagai bumbu masakan, bawang putih juga dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional. Beberapa manfaat bawang putih di antaranya untuk 

pengobatan hipertensi, hiperkolesterolemia, diabetes, rheumatoid arthritis, demam atau 

sebagai oba pencegahan atherosclerosis, dan penghambat tumbuhnya tumor. Efek 

farmakologi pada bawang putih berasal dari zat aktif allicin dan beberapa turunannya 

seperti diallyl disulfide (DADS), diallyl sulfide (DAS), diallyl trisulfide (DTS) dan 

sulfur dioxide. Allicin digunakan sebagai agen antidiabetes pada bawang putih.55 

Aisyah (2020) menjelaskan pada jurnal penelitiannya bahwa bawang putih terbukti 

memiliki khasiat antioksidan. Adapun zat-zat organosulfur yang terkandung pada 

bawang putih adalah flavonoid, adenosin, ahoene, dan alliin.56 Berikut klasifikasi 

bawang putih dapat dilihat pada gambar 4.8. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan    : Plantae 

Divisi         : Magnoliophyta 

Kelas          : Liliopsida 

Bangsa       : Asparagales 

Famili        : Alliaceae 

Genus        : Allium  

Spesies      : Allium sativum L. 
Gambar 4.8 Klasifikasi ilmiah Bawang Putih (Koleksi Pribadi) 

Masyarakat desa Mekar Bersatu umumnya memanfaatkan bawang putih sebagai 

bumbu masakan. Adapun untuk memperoleh bawang putih ialah dengan cara 

                                                           
54 Yudiyanto, Hakim, N, dan Anisatu, W, Tumbuhan Obat Suku Lampung di Wilayah Taman Nasional 

:D\�.DPEDV¶��(Lampung: Agree Media Publishing, 2021) 
55 LisLVZDQWL�� 5� GDQ� +DU\DQWR�� )�3�� µ$OOLFLQ� SDGD� %DZDQJ� 3XWLK� �Allium sativum) sebagai Terapi 

$OWHUQDWLI�'LDEHWHV�0HOLWXV�7LSH��¶��Majority, 6.2 (2017), 31-36 
56 $LV\DK�� -�6�� µ,GHQWLILNDVL� (IHN� 3URWHNWLI� %DZDQJ� 3XWLK� %HUXSD� $QWLRNVLGDQ� 7HUKDGDS� 5DGLNDO�

%HEDV¶��Jurnal Ilmiah Kesehatan Sandi Husada, 9.2 (2020), 1051-1056 
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membelinya. Biasanya bagian tumbuhan yang dimanfaatkan adalah umbi. Sedangkan 

menurut hasil wawancara dengan salah satu belian di dusun Gunung Jae, bawang 

putih digunakan sebagai bahan pengobatan juga. Bawang putih digunakan sebagai 

obat sakit kepala. Selain itu, dapat juga digunakan untuk memperkuat daya tahan 

tubuh. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan adalah umbi. Biasanya bawang putih 

akan diparut dan ditambahkan sedikit air, lalu dibalurkan pada dahi.  

6. Lidah Buaya (Aloe vera Burm.f) 

Lidah buaya adalah tumbuhan yang memiliki habitus semak, tahunan dan memiliki 

tinggi 30-50 cm. Tumbuhan ini mempunyai batang berukuran pendek. Hampir tidak 

kelihatan karena tertutup daunnya yang rapat, juga sebagian batang terbenam ke tanah. 

Dari batang inilah akan muncul tunas yang akan menjadi anakan lidah buaya. Daun 

lidah buaya berbentuk pita dan memanjang, ujung runcing, pangkal tumpul, tepi 

bergerigi, dengan panjang 30-50 cm dan lebar 2-5 cm. Daging dari daunnya tebal, tidak 

bertulang, dan berwarna hijau serta getah yang berwarna kuning dan hijau. Sistem 

perakaran liah buaya sangat pendek dan berbentuk serabut. Sementara bunganya 

berwarna kuning atau kemerahan seperti pipa yang mengumpul dan keluar dari ketiak 

daun. Bunga bersifat majemuk, berbentuk malai, terletak di ujung batang, daun 

pelindungnya memiliki panjang sekitar 8-15 mm, benang sari berjumlah enam, putik 

menyembul keluar atau melekat pada pangkal kepala sari. Tangkai putik berbentuk 

benang, kepala putik cenderung kecil.57 

Lidah buaya atau Aloe vera memiliki zat-zat yang berguna untuk mengurani 

kerontokan rambut, seperti vitamin A, C, asam amino, dan lainnya. Selain itu juga 

terdapat enzim mineral yang berfungsi untuk menjaga kesehatan rambut dan kulit 

kepala, juga sebagai stimulan perangsang pertumbuhan rambut. Lidah buaya 

                                                           
57  Solehati dan Susanto Amalia, N.B, Miracle of Aloe vera, (Pekalongan: Penerbit NEM, 2022) 
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mempunyai sifat anti-inflamasi dan dapat melumpuhkan Adrogenetic alocepia, 

penyebab kerontokan pada rambut.58 Tumbuhan lidah buaya juga dapat diguanakan 

sebagai penyembuh luka, terkhusus bagian lendirnya karena mengandung glikoprotein. 

Glikoprotein ini mampu mencegah inflamasi rasa sakit dan juga terdapat glukomanan, 

senyawa yang dipenuhi polisakarida. Dapat merangsang proliferasi sel dan 

meningkatkan produksi juga sekresi kolagen sehingga bisa mempercepat penyembuhan 

luka dan merangsang pertumbuhan kulit.59 Kalsifikasi ilmiah lidah buaya dapat dilihat 

pada gambar 4.9. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Tracheophyta  

Kelas         : Magnoliopsida 

Bangsa       : Asparagales 

Famili        : Asphodelaceae 

Genus        : Aloe  

Spesies      : Aloe vera Burm.f, 
Gambar 4.9 Klasifikasi ilmiah Lidah Buaya 

Tumbuhan lidah buaya banyak ditanam sebagai tanaman hias oleh warga setempat 

di Desa Mekar Bersatu. Bahkan terbilang jarang dijadikan sebagai obat. Selain 

mengetahui bahwa lidah buaya memiliki manfaat yang bagus untuk rambut dan kulit. 

Gel lidah buaya bisa untuk mengobati luka. Caranya, yaitu mengoleskan langsung gel 

pada luka. 

7. Lengkuas (Alpinia galanga (L) Willd) 

Lengkuas merupakan tumbuhan herba terrestrial yang tersebar luas secara alami di 

kawasan tropis maupun sub tropis. Lengkuas memiliki ciri morfologi, yaitu daun 

                                                           
58 5XVGLDQD��,��µ3HQJDUXK�3URSRUVL�(NVWUDN�/LGDK�%XD\D��Aloe vera) dan Madu Sebagai Bahan Aktif 

Hair Tonic¶��Jurnal Mahasiswa UNS, 7.2 (2018), 113-120 
59 1RY\DQD��5�0��GDQ�6XVLDQWL��µ/LGDK�%XD\D��Aloe vera��6HEDJDL�3HQ\HPEXK�/XND¶��MAJORITY, 5.4 

(2016), 149-153 
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tunggal yang berbentuk memanjang dengan ujung runcing, tumpul, serta bertepi rata. 

Panjang daun mencapi 30 cm, sedangkan lebarnya 9,5 cm. Batang lengkuas merupakan 

batang semu, bulat, dan tumbuh tegak. Sementara rimpang lengkuas memiliki warna 

merah muda, sedikit keras, dan beraroma khas. Akarnya merupakan jenis akar serabut 

dan berwarna putih.60 

Lengkuas memiliki aktivitas sebagai antioksidan, antibakteri, anti-kanker. 

mencegah kerusakan ginjal. Hal ini tentu karena kandungan kimia yang terdapat dalam 

lengkuas. Kandungan utama lengkuas yang menghasilkan aroma khas yaitu minyak 

atsiri. Minyak atsiri yang terdapat dalam lengkuas antara lain terpinen-4-ol yang 

mempunyai aktivitas sebagai antimikroba. Selain digunakan sebagai bumbu masakan, 

lengkuas juga digunakan secara tradisional untuk mengobati sakit perut, diare dan 

masuk angin.61 Adapun klasifikasi tumbuhan obat dapat dilihat pada gambar 4.10. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta  

Kelas         : Liliopsoda 

Bangsa       : Zingiberales 

Famili        : Zingiberaceae 

Genus        : Alpinia  

Spesies      : Alpinia galanga (L.) Wild  

Gambar 4.10 Klasifikasi ilmiah Lengkuas (Koleksi Pribadi) 

Masyarakat Desa Mekar Bersatu biasanya memanfaatkan lengkuas sebagai bahan 

masakan. Sehingga banyak ditanam di pekarangan rumah, sawah, maupun kebun. 

Rimpang tumbuhan lengkus bisa dijadikan sebagai bahan pembuatan minuman 

                                                           
60 1XUMDQQDK��5DPDGDQWL��.��GDQ�.XURWXOX\XQ�� µ,GHQWLILNDVL�&LUL�0RUIRORJL�3DGD�/HQJNXDV� �Alpinia 

galangal) dan Bangle (Zingiber purpureum) di Desa Mesjid Priyayi, Kecamatan Kasemen, Kota Serang 
Banten, Tropical Bioscience: Journal of Biological Science, 2.1 (2022), 27-34 

61 0DUGKL\\DK�� .�� 5\DQGLQL� ,QWDQ�� <�� GDQ�+HUPDZDQ�� <�� µ8ML� $NWLYLWDV�$QWLRNVLGDQ� Gan Skrining 
)LWRNLPLD�3HUDVDQ�/HQJNXDV�0HUDK�GDQ�/HQJNXDV�3XWLK�¶�Jurnal Jamu Indonesia, 6.1 (2021). 23-31 
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kesehatan. Cara pengolahannya, yaitu rimpang dicuci bersih, lalu bisa dihancurkan, 

dicampur dengan air panas dan tambahkan dengan madu atau jeruk nipis. Sehingga 

siap dikonsumsi untuk kesehatan tubuh. 

8. Ashitaba/Angelica keiskei Koidzumi 

Ashitaba merupakan golongan carrot family yang berasal dari Jepang. Ashitaba 

merupakan tumbuhan herba tahunan dengan tinggi mencapai 1,5 cm. Tumbuhan ini 

mempunyai batang yang basah bersusun, bulat, beruas dan. batang ashitaba tumbuh 

tegak lurus menuju arah sinar matahari, dengan warna hijau muda. Daunnya berbentuk 

seperti seledri, tetapi berukuran lebar. Batangnya lunak dan berkadar air tinggi. Bagian 

batang, daun, dan akar apabila dipotong akan mengeluarkan gentah (chalcone). Getah 

tumbuhan ashitaba berwarna putih kekuningan.62 

Bagem dan Feri (2012) melakukan penelitian identifikasi mutu tanaman ashitaba 

dan menemukan beberapa senyawa aktif pada daun, batang, dan ektstrak umbinya. 

Pada daundan batang ditemukan asam hexadecanoat, asam palmitat, xanthotoxin, asam 

linoleate, pyrimidin, dan lomatin. Sedangkan pada ekstrak umbinya 

hidroximetifurfural, trimetilenbis, norcodein, rotenalon, octadecana, metil ester, 

benzene, asam butanoate. Daun ashitaba juga mengandumg klorofil yang cukup tinggi 

yang dapat meningkatkan produksi darah dan keseimbangan fungsi tubuh. Chalcone 

untuk meningkatkan produksi sel darah merah, produksi hormon pertumbuhan, serta 

meningkatkan pertahanan tubuh untuk melawan penyakit.63 Adapun klasifikasi ilmiah 

ashitaba dapat dilihat pada gambar 4.11. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 

                                                           
62 Prita Ayu, K, dkk, Tanaman Malaikat Dari Trawas Indoneisa, Ashitaba (Seledri Jepang), 

(Surabaya: Direktorat Penerbitan & Publikasi Ilmiah Universitas Surabaya 2021) 
63 %DJHP��6�GDQ�)HUL��0��µ,GHQWLILNDVL�0XWX�7DQDPDQ�$VKLWDED¶��Bul. Littro, 22.2 (2011),117-185 
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Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Bangsa       : Apiales 

Famili        : Apiaceae 

Genus        : Angelica  

Spesies      : Angelica keiskei Kouidzumi 

Gambar 4.11 Klasifikasi ilmiah Ashitaba (Koleksi Pribadi) 

Tumbuhan Ashitaba sebenarnya bukan tumbuhan yang mudah didapatkan di Desa 

Mekar Bersatu. Hanya ada satu Belian yang membudidayakannya, mengingat 

tumbuhan ashitaba sulit untuk didapatkan. Menurut penuturan narasumber, getah 

ashitaba bisa dijadikan obat hipertensi, tetapi tidak bisa dikonsumsi langsung dan 

harus melewati tahap pengolahan sehingga bisa menjadi suatu produk. Sementara 

daunnya dapat dijadikan bahan pelengkap lauk karena bisa meningkatkan imun dan 

menambah nafsu makan. 

9. Sirsak (Annona muricata L) 

Tumbuhan sirsak mempunyai banyak kerabat yang membuatnya memiliki 

kemiripan dengan Genus Anonna lainnya. Habitus tumbuhan sirsak ialah pohon yang 

tumbuh menahun. Morfologi sirsak, yaitu daunnya yang lonjong, elips, dan berujung 

lancip. Permukaan daun mengkilap dan halus dengan warna hijau muda di bagian 

bawah, sedangkan bagian atasnya berwarna hijau tua. Panjangnya antara 6-20 cm dan 

lebar daun 2,5-6,5 cm. Daunnya beraroma khas ketika diremas. Batang sirsak memiliki 

warna cokelat gelap, dengan tinggi 9 meter, tetapi kebanyakan 5-6 meter. Akar sirsak 

memiliki dua jenis perakaran, yaitu akar tunggang dan akar serabut. Bunganya 

berwarna kuning kehijauan dan kelopak-kelopak yang mengerucut. Kelopak bunga 

sirsak tebal dan kaku. Buah sirsak memiliki bentuk dasar kerucut, bentuknya tak 

beraturan. Jika sudah tua atau masak, warna kulit buahnya hijau kekuningan dan 
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berwarna hijau saat masih muda. Daging buahnya beraroma khas dengan warna putih 

dan berair. Terdapat biji berukuran kecil berwarna hitam.64 

Anonna muricata atau sirsak telah lama dimanfaatkan sebagai obat. Buahnya 

diketahui dapat mengobati disentri, empedu akut, dan kencing batu. Sementara 

daunnya bisa dimanfaatkan untuk mengatasi borok, bisul, jerawat, dan kutu rambut.65 

Ekstrak daun sirsak mengandung senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri. Bakteri yang dapat mengakibatkan terjadinya jerawat adalah 

Propionibacterium.66 Kandungan senyawa aktif yang ada pada daun sirsak di antaranya 

flavonoid. Flavonoid mempunyai senyawa fungistatik atau anti jamur, yaitu senyawa 

fenol.67. Adapun klasifikasi ilmiah sirsak dapat dilihat pada gambar 4.12. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Bangsa       : Magnoliales 

Famili        : Annonaceae 

Genus        : Annona  

Spesies      : Annona muricata L. 

Gambar 4.12 Klasifikasi ilmiah Sirsak (Koleksi Pribadi) 

Keberadaan tumbuhan sirsak di desa Mekar Bersatu terbilang banyak. Tumbuhan 

sirsak dapat ditemukan di kebun atau hutan, tidak tumbuh secara liar. Selain di hutan, 

pohon sirsak banyak ditemukan di halaman atau pekarangan rumah. Daun sirsak yang 

masih muda dimanfaatkan sebagai obat bisul dan luka. Cara penggunaannya, yaitu 

                                                           
64 Warisno dan Dahana, K, Daun Sirsak Langkah Alternatif Menggempur Penyakit, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2012) 
65 Ningsih, R.D, Zusfahair, GDQ� .DUWLND�� '�� µ$NWLYLWDV� (NVWUDN� .ORURIRUP� 'DXQ� 6LUVDN� (Annona 

muricata Linn) Sebagai Antibakteri Terhadap Propionibacterium acnes¶�� Jurnal Penelitian Saintek, 22.2 
(2017), 90-97 

66 $SULOLDQD��(�GDQ�6\DILUD�8OID��$�� µ(NVWUDNVL�'DXQ�6LUVDN� �Annona muricata) sebagai Antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus dan 3URSLRQLEDFWHULXP�DFQHV¶, Majority, 5.1 (2016), 1-5 

67 ,QGUL\DQWL��6��GDQ�5RVDOLQD��6��µ8ML�(IHNWLYLWDV�(NVWUDN�'DXQ�6LUVDN��Annona muricata L.) Terhadap 
Pertumbuhan Jamur Candida albicanV¶��Prosiding Seminar Kesehatan, 3.2 (2020), 1-7 
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daun sirsak yang masih muda dihaluskan, kemudian ditempel pada bagian tubuh yang 

terkena luka atau bisul. 

10. Pepaya (Carica papaya L) 

Pepaya merupakan tumbuhan buah dari famili Caricaceae. Pepaya memiliki 

habitus semak berbentuk pohon dengan batang lurus dan bulat. Adapun akar dari 

tumbuhan ini memiliki jenis akar tunggang dan akar-akar cabang yang tumbuh 

mendatar dan menyebar sekitar 60±150 cm atau lebih dari pusat batang tanaman. 

Pepaya pada umumnya mempunyai batang bulat, lurus, berbuku-buku, di bagian 

tengahnya berongga, dan tidak berkayu. Pepaya memiliki banyak getah dan air, yang 

terdapat hampir di seluruh bagian tumbuham. Tinggi pepaya bisa mencapai 10 meter. 

Daun pepaya merupakan daun tunggal dengan tangkai panang dan berongga. Warna 

tangkai lebih muda dari daun. Tulangnya daun tersusun menjalar. Bunga pepaya 

digolongkan menjadi tiga, jantan, betina, dan sempurna, berwarna putih. Buah pepaya 

berkulit tipis, tidak mudah dilepas dari daging buah yang tebal dengan biji yang cukup 

banyak. Berwarna hijau saat buah masih muda, dengan biji berwarna putih. Sedangkan 

jika buah sudah masak akan berwarna merah oranye dengan biji hitam.68 

Tumbuhan pepaya megandung senyawa papin. Papin merupakan zat yang dapat 

diperoleh dari getah, buah, dan daunnya yang masih muda. Selain itu, pada daun 

pepaya juga terdapat senyawa saponin, flavoid, dan tannin yang bisa insektisida bagi 

nyamuk. Rebusan air pepaya dipercaya dan sering diolah menjadi obat demam 

berdarah dan malaria.69 Kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan glikosida 

yang ada pada pepaya sebagai antiinflamasi dan dapat dapat meningkatkan trombosit. 

Selain itu terdapat enzim proteinolitik seperti papin dan chymopapin yang juga bisa 
                                                           
68  Jhon, R, dkk, Potensi Tanaman Herbal Untuk Mortalitas Kutu Rambut, (Pekalongan: Penerbit 

NEM, 2023) 
69 6ZDVWLND��'��µ3HQJDUXK�(NVWUDN�'DXQ�3HSD\D��Carica papya) Terhadap Kematian Larva Nyamuk 

Aedes aegypti¶��Jurnal Publikasi Kesehatan Masyarakat Indonesia, 2.2 (2015), 84-87 
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membantu peningkatan trombosit. Sedangkan flavonol dan flavonoid mempunyai efek 

stimulan pada produksi sel darah merah.70 Adapun klasifikasi pepaya dapat dilihat 

pada gambar 4.13. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Bangsa      : Violales 

Famili        : Caricaceae 

Genus        : Carica  

Spesies      : Carica papaya L. 

Gambar 4.13  Klasifikasi ilmiah Pepaya (Koleksi Pribadi) 

Pepaya biasanya dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Mekar Bersatu sebagai lauk. 

Baik buah dan daunnya. Namun, daunnya bisa juga dimanfaatkan sebagai obat demam 

dan darah tinggi. Adapun cara pengolahannya adalah daun pepaya yang masih muda 

bisa direbus dengan air mendidih dan air rebusan pun bisa diminum. Tumbuhan ini 

biasanya didapatkan dengan cara dibudidaya pada pekarangan rumah dan di kebun 

atau hutan. 

 

 

11. Pegagan (Centella asiatica L) 

Pegagan merupakan tumbuhan herba tanpa batang, berumur panjang, memiliki akar 

rimpang atau rhizoma yang pendek, serta geragih yang panjang dan merayap. Pegagan 

sering ditemukan di daerah bebatuan kering dan terbuka. Tangkai daun seperti pelepah 

dan memiliki ukuran 5-15 cm. Daun tumbuh beralur di sepanjang tangkai daun dan 

tidak berbulu. Daunnya memiliki warna hijau dan terdapat 2-10 helai, berbentuk 
                                                           
70 6XQGDUPXUWK\�� '�� -D\DQWKL�� &�5�� /DNVKPDLDK�� .�&�� µ(IIHFW� RI� &DULFD� SDSD\D� /HDI� ([WUDFW� RQ�

Platelet Count in Chemotherapy-Induced Thrombocytopenic Patients: A preliminary study,¶� 1DWLRQDO�
Journal of Physiology Pharmacy and Pharmacology. 7.7 (2017)1±8 
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seperti kipas dengan tepi bergerigi, serta memiliki diameter 1-7 cm. Bunga pegagan 

berbentuk, bundar, lonjong, cekung, dan runcing ke atas, serta berukuran sangat kecil, 

dengan warna kemerahan.71 

Pegagan telah digunakan sebagai obat luka, bisul, diare, demam, tukak lambung, 

dan genital wanita. Terdapat tujuh kelompok utama kandungan senyawa pada 

pegagan, yaitu saponin, triterpenoid pentasiklik, sterol, siskuiterpen, turunan eugenol, 

caffeoylquinic acid dan flavonoid. Kandungan tertingginya adalah triterpenoid 

pentasiklik dan disebut juga sebagai centelloids, dimana kandungan terbanyak berupa 

saponin.72 Pegagan memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, dan terpenoid yang dapat 

menurunkan tekanan darah. Pegagan kaya akan kandungan terpenoid dan memiliki 

efek hipotensi yang lebih tinggi. Pemberian infusa pegagan dapat terbukti menurunkan 

tekanan darah.73 Adapun klasifikasi ilmiah pegagan dapat dilihat pada gambar 4.14. 

 

 

 

 

 

Foto Tumbuhan Obat 

Klasifikasi Ilmiah 

 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Spermatophyta 

Kelas         : Dicotyledone 

Bangsa      : Apiales 

Famili        : Apiaceae 

Genus        : Centella  

                                                           
71 Winarto, W.R dan Surbakti, Khasiat dan Manfaat Pegagan, (Jakarta: Agromedia, 2003) 
72 *ULDQD�� 3�7�� µ3RWHQVL� 7DQDPDQ� 3HJDJDQ� �Centella asiatica (L.) Urban) dan Widuri (Calotropis 

gigantea (L����VHEDJDL�,PXQRPRGXODWRU¶��Journal of Food and Pharmaceutical Sciences, 7.2 (2019), 5572 
73 1XUUDKPDQWR�� )�� +DQGD\DQL�� (�� GDQ� 3UL\DQWR�� 6�� µ3HQJDUXK� 5HEXVDQ� 'DXQ� 3HJDJDQ� 7HUKDGDS�

7HNDQDQ�'DUDK�/DQVLD�GL�7HUVDQ�*HGH�6DODP�.DEXSDWHQ�0DJHODQJ¶��Borobudur Nursing Review, 1.2 (2021), 
56-66 
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Spesies      : Centella asiatica L. 

Gambar 4.14 Klasifikasi ilmiah Pegagan (Koleksi Pribadi) 

Tumbuhan pegagan banyak ditemukan di sawah dan kebun dan hidup secara liar. 

Manfaat daun pegagan, yaitu biasanya dijadikan sayuran oleh masyarakat Desa Mekar 

Bersatu. Manfaat lainnya, yaitu sebagai obat bisul dan penambah darah. Bagian yang 

dimanfaatkan adalah daun. Adapun cara pengolahannya untuk bisul, yaitu dihaluskan, 

lalu ditempel pada bagian tubuh yang terkena bisul. Sedangkan untuk penambah darah 

dengan cara merebus daun pegagan dan meminum air rebusannya. 

12. Temu Ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) 

Temu ireng merupakan herba dan terna tahunan. Batang tumbuhan ini semu, tegak, 

berwarna hijau, memiliki tinggi 2 m. Daunnya tunggal, berpelepah, dan memiliki 

tangkai. Panjang daun mencapai 31±84 cm dan lebar 10±18 cm. Pertulangan daun 

menyirip. Bunganya berbentuk majemuk, bulir keluar dari samping batang semu. 

Panjang bunga dapat mencapai 20±25 cm. Memiliki daun pelindung yang cukup besar 

dengan warna merah muda. Rimpangnya cukup kuat dan bercabang banyak, dimana 

daging ripangnya berwarna putih, tetapi jika diiris secara melintang, akan kelihatan 

lingkaran hitam kelabu Rimpang temu ireng memiliki aroma yang khas.74 

Kandungan minyak atsiri pada temu ireng dapat berpotensi menurunkan lemak, 

sehingga bisa memicu nafsu makan. Selain minyak atsiri, terdapat senyawa kurkumin 

yang dapat mempengaruhi gerak pristaltik usus sehingga melancarkan pencernaan. 

Minyak atsiri pada temu ireng sebagai tonikum berfungsi untuk meningkatkan nafsu 
                                                           
74 Lianah, Biodiversitas Zingiberaceae Mijen Kota Semarang, (Yogyakarta: Deepublish, 2019) 
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makan. Senyawa kurkumin juga bisa memperbaiki kelainan pada kantung empedu, 

memperlancar pengeluaran cairan empedu, sehingga terjadi peningkatan aktivitas 

pencernaan serta merangsang perjalanan metabolisme dan fisiologi tubuh.75 Adapun 

klasifikasi ilmiah temu ireng dapat dilihat pada gambar 4.15. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 

 Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta  

Kelas         : Liliopsida 

Bangsa      : Zingiberales 

Famili        : Zingiberaceae 

Genus        : Curcuma  

Spesies      : Curcuma aeruginosa Roxb. 

Gambar 4.15 Klasifikasi ilmiah Temu Ireng (Koleksi Pribadi) 

Temu ireng merupakan salah satu tumbuhan obat yang lumayan sulit didapatkan 

di Desa Mekar Bersatu. Hanya beberapa Belian yang membudidayakannya. 

Tumbuhan ini biasanya dibuat menjadi jamu sebagai penambah nafsu makan. Cara 

mengolahnya pun memerlukan campuran lain seperti rimpang kunyit, temulawak, dan 

madu. Bahan-bahan ini kemudian dihaluskan, kemudian diseduh dengan air panas, 

lalu ditambahkan madu, sampai siap untuk dikonsumsi. 

13. Kunyit (Curcuma domestica Val) 

Kunyit merupakan tumbuhan herba dengan ciri tumbuh secara berkelompok dan 

membentuk rumpun. Tinggi tumbuhan ini antara 40-100 sentimeter. Batangnya 

tersusun dari pelepah daun dan termasuk batang semu, dimana pelepah saling 

menutupi. Selain itu, batangnya juga bersifat basah karena mampu menyimpan ai. 

Tinggi batang kunyit antara 0,75 m1 m. Bagian daun kunyit tersusun berselang-seling 

dan panjang helai antara 3184 cm. Dengan lebar 1018 cm. Pada satu tanaman kunyit 
                                                           
75 $GLDQWL��0��3UDPHVWL��5�(��GDQ�)XUXKLWR��(�)��µ3HPEHULDQ�7HUDSL�6ZHGLVK�0DVVDJH�'DQ�3LMDW�$QDN�

Dengan Kombinasi Herbal Temu Ireng (Curcuma Aeoruginosa Roxb.) Terhadap Peningkatan Nafsu Makan 
3DGD�$QDN�8VLD�6HNRODK¶��Journal of Vocational Health Studie, 4.4 (2020), -4 
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bisa memiliki 610 lembar daun. Permukaan daun agak kasar dan berbentuk bulat telur 

memanjang, dengan pertulangan daun yang rata. Bunga kunyit berbentuk kerucut dan 

berwarna putih atau kuning muda. Sedangkan rimpangnya bercabang membentuk 

rumpun. Panjang rimpang kunyit bisa mencapai 22,5 cm dan tebal rimpang tua 

berbeda dengan rimpang muda. Rimpang tua biasanya 4,06 cm dan rimpang muda 

1,61 cm.76 

Kunyit mengandung berbargai zat kimia, terlebih di bagian rimpang di antaranya 

minyak atsiri, pati, serat, dan abu. Rimpang kunyit berpotensi untuk mengobati 

beberapa macam penyait atau dalam aktivitas farmakologi, seperti anti virus, anti 

ininflamasi, anti jamur, anti oksidan, anti imunodefisiensi, dan anti infeksi.77 Adapun 

klasifikasi ilmiah kunyit dapat dilihat pada gambar 4.16. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan    : Plantae 

Divisi        : Spermatophyta 

Kelas         : Monocotyledonae 

Bangsa      : Zingiberales 

Famili        : Zingiberaceae 

Genus        : Curcuma 

Spesies       : Curcuma domestica Val 

Gambar 4.16 Klasifikasi ilmiah Kunyit (Koleksi Pribadi) 

Masyarakat Desa Mekar Bersatu menjadikan kunyit tidak hanya sebagai bahan 

pelengkap bumbu masakan, melainkan sebagai bahan pengobatan pula. Bagian yang 

digunakan berupa rimpang. Tumbuhan i biasanya diperoleh dengan cara 

dibudidayakan sendiri di pekarangan rumah maupun kebun dan sawah. Kunyit 

biasanya dimanfaatkan sebagai obat biduran. Rimpang kulit ditumbuk halus dan 

ditambahkan air. Air kunyit itulah yang dioles pada tubuh. 
                                                           
76 Said, A, Khasiat dan Manfaat Kunyit, (Jakarta: Sinar Wadja Lestari, 2007) 
77 $]L]��$��µ.XQ\LW��Curcuma domestica Val) SeEDJDL�2EDW�$QWL�3LUHWLN¶��Jurnal Ilmu Kedokteran dan 

Kesehatan, 6.2 (2019), 116-120. 
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14. Kunyit Putih (Curcuma zedoarua Christm) 

Kunyit putih merupakan salah satu tumbuhan dari genus Curcuma yang bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan obat.  Pemberian nama pada kunyit putih berhubungan 

dengan umbinya yang berwarna putih. Walaupun rhizomanya berwarna kuning. Kunyit 

putih memiliki tinggi satu meter, dan bagian dalam umbinya kuning pucat. Berbeda 

degan jenis kunyit biasa. Helaian daun kunyit putih memiliki panjang 80 cm dan 

biasanya terdapat bercak ungu di sepanjang pelepah. Pada saat masih muda, 

rimpangnya akan memiliki warna yang mirip dengan temu ireng. Rimpangnya tebal 

dan bercabang banyak. Umbi utamanya keras, permukaan luar berwarna kuning. Akar 

umbinya membengkak dan berdaging.78 

Kunyit putih mempunyai kandungan kurkumin dan minyak atsiriyang dapat 

menurunkan nyeri haid (dismenore). Kurkumin dapat menghambat reaksi 

cylooxygenase (COX-2) sehingga bisa mengurangi terjadinya inflamasi dan dapat 

mengurangi kontraksi pada uterus. Kandungan minyak atsiri pada air kunyit putih 

dapat mempengaruhi dismenore primer. Senyawa-senyawa yang terdapat dalam air 

kunyit putih dapat berperan sebagai antioksidan, antimikroba, analgesik, dan 

antikanker.79 Adapun klasifiksi ilmiah kunyit putih dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 

                                                           
78 0DULQD�� 6�� µ&XUFXPD� ]HGRDULD� �&KULVWP��� 5RVFRH� �0DQIDDW� GDQ� %LRDNWLYLWDV�¶ Jurnal Pro-Life, 

5.1(2018), 515-525 
79 Anuraga, D, dan Wulandari, A. 2017. Cara Jitu Mengatasi Nyeri Haid, Yogyakarta: ANDI 
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Kerajan     : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas         : Liliopsida 

Bangsa      : Zingiberales 

Famili        : Zingiberaceae 

Genus        : Curcuma  

Spesies      : Curcuma zedoaria Christm. 

Gambar 4.17 Klasifikasi ilmiah Kunyit Putih (Koleksi Pribadi) 

Keberadaan kunyit putih pun terbilang tidak banyak di Desa Mekar Bersatu. 

Menurut keterangan narasumber, kunyit putih terbilang susah didapatkan. Sehingga 

hanya ada beberapa orang yang bisa membudidayakannya di pekarangan rumah. 

Pemanfaatan kunyit putih biasanya diekstrak sebagai obat untuk gangguan nyeri saat 

haid.  

15. Pacar Air (Impatiens balsamina L) 

Tumbuhan pacar air merupakan tumbuhan yang termasuk suku Balsaminaceae. 

Banyak ditemukan di India dan daratan Asia Tenggara termasuk Indonesia  Pacar air 

merupakan tumbuhan terna semusim. Tumbuhan ini memiliki tinggi kurang lebih 30-

85 cm. Perakarannya memiliki sistem akar serabut. Sementara batangnya basah dan 

berbentuk bulat dengan tinggi 0,3-0,8 cm, bercabang dengan sistem monopodial da 

berwarna hijau kekuningan. Daunnya adalah daun tunggal dengan bentuk irisan 

setengah lingkaran. Sedangkan bunga tumbuhan pacar air memiliki warna yang 

beragam, yaitu merah, ungu, putih, dan sebagainya.80 

Tumbuhan pacar air secara umum dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat 

bagian tubuh yang terkena infeksi. Daunnya mengandung senyawa naftaquinon, 

turunan kumarin, flavonoid, dan steroid. Senyawa-senyawa aktif tersebut berperan 

                                                           
80 1XUXO� ,]]D�� -� GDQ� .XQGDULDWL�� 0�� µ,GHQWLILNDVL� 6WUXNWXU� 0RUIRORJL� 7DQDPDQ� 3DFDU� $LU� 6HEDJDL�

Sumber Belajar Mata Kuliah Struktur dan Perkembangan Tumbuhan Mahasiswa Calon Guru Biologi 
8QLYHUVLWDV�1HJHUL�0DODQJ¶��Jurnal Biologi dan Pembangunan, 8.2 (2021), 54-63 
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sebagai antimikroba. Batangnya berperan sebagai antibakteri karena kandungan 

naftaquinon pada batang jauh lebih tinggi dari daun.81 Manfaat lain dari tumbuhan 

pacar air adalah mengatasi keterlambatan haid, radang kulit bernanah, dan bisul. 

Adapun kandungan yang terdapat dalam tumbuhan pacar air adalah naftaquinon, 

kaempferol, dan kuresetin yang memiliki sifat antibakteri.82 Adapun klasifikasi ilmiah 

pacar air dapat dilihat pada gambar 4.18. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida  

Bangsa      : Ericales 

Famili        : Balsaminaceae 

Genus        : Impatiens  

Spesies      : Impatiens balsamina L. 

Gambar 4.18  Klasifikasi ilmiah Pacar Air (Koleksi Pribadi) 

Pacar air biasanya ditanam sebagai tumbuhan hias di pekarangan rumah. Memiliki 

bunga yang berwarna-warni membuatnya tampak cantik dan menarik. Selain 

digunakan untuk mewarnai kuku, bunga dan daun pacar air juga bisa dimanfaatkan 

sebagai obat bisul dan bengkak akibat patah tulang. Caranya yaitu, daun dan bunga 

bisa dihaluskan atau digiling. Hasilnya bisa ditempelkan pada bisul atau luka bengkak. 

16. Kitolod (Hippobroma longiflora L) 

Bunga Bintang atau Kitolod ialah tumbuhan semak, semusim, dengan tinggi 

mencapai 50 cm. Batangnya berkayu, bulat, dan berwarna hijau. Daun tumbuhan ini 

berbentuk panjang dengan permukaan kasar, dan berujung runcing. Dimana 

                                                           
81 ,VPDUDQL��'��3UDWLZL��/��GDQ�.XVKDU\DQWL��,��µ)RUPXODVL�*HO�3DFDU�$LU��Impatiens balsamina Linn.) 

terhadap Propionibacterium acnes GDQ�6WDSK\ORFRFFXV�HSLGHUPLGLV¶, Original Article Pharm SCI, 1.1 (2014), 
30-45 

82 MurtinLQJVLK��6��1XUEDHWL��1�6��GDQ�.XVKDU\DQWL�� ,�� µ(IHNWLYLWDV�*HO�$QWLMHUDZDW�(NVWUDN�0HWDQRO�
Daun Pacar Air (Impatiens balsamina L.) Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus 
epidermidis 6HFDUD�,Q�9LWUR¶��Journal Tropical Pharmacy, 2.4 (2014), 225-234 
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pangkalnya menyempit dan tepi bergerigi. Sistem perakarangannya, yaitu akar 

tunggang dengan batang bergetah. Adapun bunganya seperti sebuah lonceng jika 

mengatup dan saat mekar akan menyerupai bintang. Berwarna putih bersih.83 

Tumbuhan kitolod dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk mengatasi 

gangguan pada mata, seperti katarak, mata minus, dan kebutaan akibat glaukoma. 

Kandungan alkaloid pada daun dapat meningkatkan pengeluaran cairan mata. Adapun 

kandungan kitolod yang ada pada tumbuhan kitolod adalah lobelin, lobelamin, dan 

isotomin.84 Adapun klasifikasi ilmiah kitolod dapat dilihat pada gambar 4.19. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajan     : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Bangsa      : Campanulales 

Famili        : Campabulaceae 

Genus        : Hippobroma 

Spesies      : Hippobroma longiflora L. 

Gambar 4.19 Klasifikasi ilmiah Bunga Bintang (Koleksi Pribadi) 

Tumbuhan ini dimanfaatkan sebagai obat sakit mata. BIiasanya kitolod sengaja 

dibudidayakan oleh masyarakat dan dukun pengobat untuk bahan pengobatan. Bagian 

tumbuhan yang digunakan adalah daun dan bunganya. Cara penggunaannya, yaitu 

dengan mencelupkan daun atau bunga bintang pada air jernih dan meneteskannya pada 

mata. Tumbuhan ini pun dibudidaya di pekarangan rumah oleh beberapa warga 

setempat. 

17. Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn) 

                                                           
83 Meti, T dan Dian, S, Tanaman Obat Tradisional: Dokumentasi dan Pemanfaatan Tanaman Obat 

Masyarakat Suku Dawan Kabupaten Timor Tengah Selatan, (Sleman: Deepublish, 2021) 
84 $QGL��3��GNN�� µ)LWRNLPLD�GDQ�)DUPDNRORJL�7XPEXKDQ�.LWRORG� �Isotoma longifera)¶�-XUQDO�%XDQD�

Farma: Jurnal Ilmiah Farmasi, 2.3 (2022), 22-35 
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Jarak pagar berupa tanaman perdu yang memiliki tinggi berkisar17 m. Batang 

tumbuhan jarak berkayu dan jika mengalami luka akan mengeluarkan getah. Daunnya 

berbentuk daun tunggal dengan sudut 35. Warna daun hijau dengan permukaan bawah 

lebih pucat. Berbentuk seperti jantung dengan lebar 515 cm. Sedangkan bunga tanaman 

jarak merupakan bunga majemuk, berwarna kuning kehijauan. Bunga betina lebih 

banyak 4 sampai 5 kali dari bunga jantan. Memiliki 5 kelopak berbentuk bulat telur dan 

panjang kurang lebih 4 mm. bagian buah berbentuk bulat telur, berdiameter 24 cm, 

panjang buah 2 cm, ketebalan sekitar 1 cm. Ketika masih muda, buahnya akan 

berwarna hijau dan kehitaman jika sudah masak. Satu ruang bisa berisi satu biji dan 

setiap ruang mencapai 3 biji jarak.85 

Tumbuhan jarak pagar mempunyai aktivitas antimikroba yang baik untuk bakteri 

gram negatif dan positif. Elsa (2022) dalam penelitiannya pada masyarakat kabupaten 

Dharmasraya, Pulau Punjung, mengatakan bahwa masyarakat memiliki cara tersendiri 

dalam meracik obat demam dari jarak pagar. Adapun alat yang digunakan adalah 

mangkok untuk merendam daun jarak dan gelas sebagai wadah air rendaman untuk 

diminum.86 Bagian dari tumbuhan jarak pagar yang dimanfaatkan sebagai obat selain 

daunnya adalah getah. Getah tumbuhan jarak mengandung flavoid, saponin, dan 

jatrophine yang memiliki aktivitas mengusir bakteri, contohnya Streptococcus mutans 

yang dapat menyebabkan karies gigi. Getah jarak juga mengandung stereol yang 

bersifat korosif atau merusak.87 Adapun klasifikasi ilmiah jarak pagar dapat dilihat 

pada gambar 4.20. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 

                                                           
85 Hambali, E, dkk, Jarak Pagar: Tanaman Penghasil Biodiesel, (Depok: Penebar Swadaya, 2007) 
86  (OVD�� $�� µ3HQJREDWDQ� 7UDGLVLRQDO� 'HPDP� 3DQDV� 7HUKDGDS� $QDN-Anak Dengan Menggunakan 

Tanaman Daun Jarak Pagar di Kenagarian Jambu LIpo, Kecamatan Pulau Punjung, Kabupaten 
'KDUPDVUD\D¶��Journal of Science Education Teaching and Learning, 3.2 (2022), 125-134 

87 7LZD��)�*��µ8ML�(YHNWLYLWDV�'D\D�+DPEDW�*HWDK�'DXQ�-DUDN�3DJDU� �Jatropha curcus L) Terhadap 
Streptococcus mutans¶��Jurnal PHARMACON, 6.4 (2017), 291-296 
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Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Spermatophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Bangsa      : Euphorbiales 

Famili        : Euphorbiaceae 

Genus        : Jatropha 

Spesies      : Jatropha curcas Linn. 

Gambar 4.20 Klasifikasi ilmiah Jarak Pagar (Koleksi Pribadi) 

Tanaman jarak pagar juga digunakan sebagai salah satu tanaman untuk pengobatan 

di Desa Mekar Bersatu. Adapun bagian tanaman jarak yang digunakan adalah daun 

dan getah. Berdasarkan hasil wawancara, daun jarak bisa digunakan sebagai obat 

demam. Caranya yaitu daun jarak yang agak muda diremas setelah dicampurkan 

dengan air, kemudian dibalurkan pada kening. Sedangkan getahnya bisa untuk 

mengobati sakit gigi. Caranya yaitu meneteskan langsung getah jarak pada lubang gigi 

dan menutupi dengan kapas. Tumbuhan ini biasanya juga dibudidaya oleh warga 

setempat. 

18. Kencur (Kaepferia galanga L) 

Kencur merupakan tumbuhan herbal yang hidup di daerah tropis dan subtropis. 

Tumbuhan kencur memiliki habitus berupa tumbuhan herba berumur panjang yang 

dikategorikan tumbuhan menahun.  Tumbuhan ini biasa digunakan sebagai obat herbal 

dan bumbu masakan. Kencur memiliki batang berbentuk basal dengan ukuran kurang 

lebih 20 cm yang tumbuh secara merumpun. Daun pada kencur berwarna hijau dan 

pinggirnya berwarna merah kecokelatan. Bentuk daun menjorong lebar, panjangnya 7±

15 cm, lebar 2±8 cm, dengan ujung yang meruncing. Pada permukaan bagian bawah 

daun memiliki bulu yang halus. Bunga pada kencur berbentuk seperti terompet dengan 

panjang 3±5 cm.  adapun rimpang pada kencur berukuran pendek dan berbentuk seperti 
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jari, tumpul berwarna cokelat mengkilat, serta bau yang khas. Pada bagian dalam 

rimpangnya berwarna putih dan tekkstrur berupa daging yang tidak berserat.88 

Kencur memiliki kandungan minyak atsiri, tetapi kadang pemanfaatannya masih 

menggunakan cara sederhana, yaitu mengekstrak sari kencur dengan air.89 Rimpang 

pada tumbuhan kencur dimanfaatkan sebagai antiinflamasi karena mengandung 

flavoid, saponin, dan minyak atsiri. Flavoid bisa mengambat jalur metabolism asam 

arakidonat, pembentukan prostalgladin, dan perlepasan histamin pada radang. 

Sedangkan saponin bersifat detergen yang dapat berinteraksi dengan banyak membran 

lipid. Minyak atsiri bisa menghambat pembentukan tromboksan sehingga bisa berperan 

dalam efek antiinflamasi. Batang kencur juga mempunyai efek antimikroba, dapat 

menghambat bakteri serta jamur pada zona hambatnya dan memiliki aktivitas 

antioksidan.90 Adapun klasifikasi ilmiah kencur dapat dilihat pada gambar 4.21. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan    : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta  

Kelas         : Liliopsida 

Bangsa      : Zingiberales 

Famili        : Zingiberaceae 

Genus        : Kaempferia  

Spesies      : Kaempferia galanga L. 
Gambar 4.21 Klasifikasi ilmiah Kencur (Koleksi Pribadi) 

Bagi masyarakat Desa Mekar Bersatu, kencur banyak digunakan sebagai bahan 

masakan. Namun, ada juga yang memanfaatkannya sebagai obat, yaitu obat batuk. 

Adapun cara penggunaannya adalah diekstrak, dimana hasil ekstrak dari kencur ini 

                                                           
88 6ROHK� GDQ� 6DQGUD�� 0�� µ.DUDNWHULVWLN� 0RUIRORJL� 7DQDPDQ� .HQFXU� (Kaempferia galanga L) dan 

$NWLYLWDV�)DUPDNRORJRL¶��Jurnal Farmaka, 17.2 (2019), 256-262 
89 (NR��6��GNN��µ2SWLPDVL�<LHOG�(WLO�3�Metoksisinamat Pada Ekstrak Oleoresin Kencur Menggunakan 

3HODUXW�(WDQRO¶��Jurnal Bahan Alam Terbarukan, 1.2 (2012), 31-38 
90 $QGUL\RQR��5�,��µKaempferia galangal L Sebagai Anti-,QIODPDVL�GDQ�$QDOJHWLN¶�Jurnal Kesehatan, 

10.3 (2019), 495-502 
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bisa diminum. Tumbuhan kencur juga umumnya ditanam oleh beberapa warga 

setempat sebagai bahan masakan dan juga bahan pengobatan. 

19. Sembung Rambat (Mikania micrantha Kunth) 

Sembung rambat merupakan tumbuhan jenis gulma yang hidup liar di hutan. 

Tumbuhan ini memiliki tangkai dan helai daun. Daunnya berbentuk seperti jantung 

dengan ujung yang meruncing, sedangkan pangkal daunnya tumpul, dan tepi daun 

bergerigi. Memiliki lebar daun 4 cm dan berwarna hijau terang. Batang berbentuk 

bulat, merambat, dan memiliki bulu halus. Sistem perakaran tumbuhan sembung 

rambat adalah akar serabut. Selain itu, tumbuhan sembung rambat juga memiliki 

kuncup tertutup yang dilengkapi pelindung kuncup. Bunganya kecil-kecil dan berwarna 

putih.91 

Sembung rambat digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati gigitan 

serangga ataupun penyakit kulit seperti ruam. Daunnya dapat digunakan sebagai obat 

sakit perut, sakit kuning, ditempatkan pada bak air hangat untuk persalinan ibu hamil, 

demam, rematik, dan penyakit pernapasan.92 Beberapa khasiat lain dari tumbuha 

sembuang rambat yaitu, sebagai antitumor, sitotoksik, analgesik, dan antiinflamasi. 

Senyawa aktif yang terkandung dalam daun sembung rambat di antaranya saponin, 

flavonoid, steroid, tannin, dan terpenoid. Flavoid dan tanin memiliki fungsi sebagai 

metabolit sekunder.93 Perawati (2018) melakukan penelitian aktivitas antibakteri 

terhadap ekstrak sembung rambat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sembung 

                                                           
91 Sulaiman, E, dNN��µ.HDQHNDUDJDPDQ�7XPEXKDQ�/LDQD�<DQJ�7HUGDSDW�GL�.DZDVDQ�+XWDQ�/LQGXQJ�

.RQDN� .HFDPDWDQ� .HSDKLDQJ� .DEXSDWHQ� .HSDKLDQJ¶�� Jurnal Pembelajaran Biologi Nukleus, 8.3 (2022), 
820-830 

92 &KHWLD�� -��� 8SDGK\D\D�� 6��� 	� %RUD�� '�� .�� µ5HVHDUFK� $UWLFOH� 6FUHHQLQJ� RI� 3K\tochemicals, 
$QWLR[LGDQW�DQG�$QWLPLFURELDO�$FWLYLW\�RI�6RPH�7HD�*DUGHQ�:HHGV�RI�7LQVXNLD��$VVDP¶������������������-
196 

93 3RODNLWDQ��,��5���/HPDQ��0��$���	�)DWLPDZDOL��µ8ML�'D\D�+DPEDW�(NVWUDN�'DXQ�6HPEXQJ�5DPEDW�
(Mikania micrantha) Terhadap Pertumbuhan StrHSWRFRFFXV�PXWDQV¶, PHARMACON Jurnal Ilmiah Farmasi 
± UNSRAT, 6.1 (2017), 1-8 
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rambat memberikan daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus.94 Adapun 

klasifikasi ilmiah sembung rambat dapat dilihat pada gambar 4.22. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Bangsa      : Asterales 

Famili        : Asteraceae 

Genus        : Mikania  

Spesies      : Mikania micrantha Kunth. 

Gambar 4.22 Klasifikasi ilmiah Sembung Rambat (Koleksi Pribadi) 

Tumbuhan sembung rambat dianggap sebagai salah satu tumbuhan liar yang 

dipercaya tidak memiliki manfaat oleh sebagian besar masyarakat Desa Mekar 

Bersatu. Namun, sembung rambat ternyata memiliki manfaat sebagai obat, hal ini 

dituturkan langsung oleh salah satu narasumber di Desa Mertak Paoq. Bagian 

tumbuhan sembut rambat yang dimanfaatkan sebagai obat adalah daunnya, untuk 

mengobati luka. Cara penggunaannya, yaitu dikunyah langsung setelah dibersihkan, 

dan ditempelkan pada luka. 

20. Pare (Momordica charantia L) 

Pare merupakan tumbuhan semak semusim, bersifat merambat dan semua bagian 

tumbuhan terasa pahit Sulurnya tumbuh di samping daun yang sering membentuk 

spiral. Struktur batang tidak berkayu, memiliki sulur-sulur pembelit. Daunnya 

berbentuk menjari dengan warna hijau tua di bagian atas, sedangkan bagian bawah 

daun berwarna kekuningan. Bunga pare ada dua macam, yaitu bunga jantan dan betina, 

memiliki tangkai bunga dengan panjang 5-17. Akarnya merupakan akar tunggang 

berwarna putih. Sementara buahnya menggantung dan panjang, bentuk silinder dengan 

                                                           
94 3HUDZDWL�� 6�� $QGULDQL�� /�� GDQ� 3UDWLZL�� 3�� µ$NWLYLWDV� $QWLEDNWHUL� (NVWUDN� (WDQRO� 'DXQ� 6HPEXQJ�

Rambat (Mikania micrantha Kunth)¶��Chempublish Journal, 3.2 (2018), 40-45 
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panjang 8-10 cm. Permukaan buah tidak rata, neruncing, dan biji berwarna cokelat.95 

Daun pada tumbuhan pare mempunyai kandungan senyawa-senyawa antibakteri 

seperti, tannin, flavonoid, saponin, triterpenoid, dan alkaloid. Secara umum efek 

antibakteri tanin bereaksi dengan membran sel. Tumbuhan pare juga dapat digunakan 

untuk mengatasi masalah jerawat.96 Adapun klasifikasi ilmiah pare dapat dilihat pada 

gambar 4.23. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan    : Plantae 
Divisi         : Magnoliophyta  
Kelas         : Magnoliopsida 
Bangsa      : Violaes 
Famili        : Cucurbitaceae 
Genus        : Momodica  
Spesies      : Momordica charantia L. 

Gambar 4.23 Klasifikasi ilmiah Jotang (Koleksi Pribadi) 

Tanaman pare umumnya dijadikan sebagai lauk oleh sebagian besar masyarakat 

Desa Mekar Bersatu. Rasanya yang pahit terkadang membuat beberapa orang tidak 

menyukai buahnya. Pare umumnya dibudidayakan oleh masyarakat pada pekarangan 

rumah dan kebun. Bagian daun tumbuhan pare ternyata bisa dimanfaatkan sebagai obat 

bisul. Adapun cara penggunaannya, yaitu daun pare bisa diremas dan dicampurkan 

dengan sedikit air. Hasil remasannya bisa dioles pada luka. 

21. Kelor (Moringa oleifera) 

Kelor merupakan tumbuhan perdu yang berumur panjang (perenial). Batangnya 

berkayu, tegak, kulit tipis, dengan permukaan kasar dan memiliki warna putih kotor. 

Daun kelor berbentuk bulat, majemuk menyirip ganda. Tanpa ada daun penumpu atau 

                                                           
95 Susanti��0��.D¶EDK��GDQ�'LUJD��$��Ekstrak Daun Pare (Momordica charantia) Sebagai Antidabetik, 

(Pekalongan: Penerbit NEM, 2021) 
96 1XU�$LQ��7��$EGXONDGLU��:��GDQ�0HJD��$�0��µ)RUPXODVL�GDQ�8ML�(IHNWLYLWDV�*HO�(NVWUDN�%XDK�3DUH�

(Momordica charantia L) Terhadap Bakteri Staphylococcus epidermidis dan Propionibacterium acnes 
3HQ\HEDE�-HUDZDW�¶�Pharmacy Medical Journal, 2.1 (2019), 46-60 
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telah mengalami metamorfosis sebagai kelenjar pada pangkal daun. Bunga banci 

tersusun atas malai yang terdapat dalam ketiak daun. Tinggi pohon kelor mencapai 5-

12 meter, di mana bagian ujung membenruk payung. Batangnya lurus dan memiliki 

diameter sekitar 10-30 cm. Berbunga sepanjang tahun dengan warna krem atau putih 

dan buah hijah muda, tipis, serta lunak.97 

Tumbuhan kelor mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder seperti tannin, 

flavonoid, saponin, dan steroid. Daun kelor memiliki manfaat terhadap sistem 

imunitas tubuh dan menurunkan kadar gula darah, serta berperan sebagai antimikroba, 

antibakteri, dan analgesik.98 Kelor telah terbukti berkhasiat bagi masyarakat dan 

memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Kandungan antiokidannya antara lain, 

vitamin C, pholypenol, flavonoid, dan karoten.99 Daun kelor juga bermanfaat untuk 

memperlancar ASI bagi ibu hamil. Senyawa filosterol berfungsi untuk meningkatkan 

kandungan ASI.100 Adapun klasifikasi ilmiah kelor dapat dilihat pada gambar 4.24 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta  

Kelas         : Magnoliopsida 

Bangsa      : Brasicales 

Famili        : Moringaceae 

Genus        : Moringa  

Spesies      : Moringa oleifera L 

Gambar 4.24 Morfologi dan Klasifikasi ilmiah Kelor (Koleksi Pribadi) 

Kelor umumnya dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sayuran. Tumbuhan ini pun 

sengaja ditanam pada pekarangan rumah ataupun kebun. Pemanfaatan lain daun kelor 
                                                           
97 Yuliana, A, Ruswanto, dan Gustaman, M, Cegah Covid 19 Dengan Meningkatkan Imunitas Tubuh 

Menggunakan TOGA: Tanaman Obat Keluarga, (Surabaya: Jakad Media Publishing, 2019) 
98 =XULD��0�GDQ�0HLODQL��'��µ)RUPXODVL�GDQ�8ML�$NWLYLWDV�$QWLSLUHWLN�3OHVWHU�+LGURJHO�(NVWUDN�(WDQRO�

Daun Kelor (Moringa olifera Lam�¶��Journal of Health and Medical Sciencie, 2.1 (2022), 58-68 
99 7MRQJ�� $�� <RXOD�� $�� GDQ� 3XUZDQWR�� 6�'�� µ.DQGXQJDQ� $QWLRNVLGDQ� 3DGD� 'DXQ� .HORU� �Moringa 

oleifera��GDQ�3RWHQVL�6HEDJDL�3HQXUXQ�.DGDU�.ROHVWHURO�'DUDK�¶�e-Biomedik, 9.2 (2021), 248-254 
100 3XWUL�� 5�'�� GDQ� )LWULD�� µ3HQJDUXK� 3HPEHULDQ� (NVWUDN�'DXQ�.HORU� 3DGD� ,EX Menyusui Eksklusif 

Terhadap Kenaikan Berat Bayi 0 ± ��%XODQ¶��Jurnal Kebidanan, 7.1 (2021), 87-92 
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adalah sebagai sayuran bagi ibu hamil pasca melahirkan. Selain itu, mengonsumsi 

kelor yang sudah dimasak juga dapat meredakan demam. 

22. Kemangi (Ocimum sanctum) 

Tumbuhan kemangi merupakan tumbuhan yang memiliki habitat di tempat teduh 

dan lembab. Kemangi merupakan tumbuhan herba tegak atau semak, tajuk membulat, 

bercabang banyak dan dengan tinggi 0,3-1,5 m. Tumbuh dengan baik di dataran 

rendah, maupun di ketinggian 450 m. tumbuhan ini tersebar di seluruh Indonesia, 

bahkan di Asia, Eropa, dan Amerika. Letak daun tertusuk dalam bentuk pasangan, 

tersusun secara berpasangan. Tangkai daunnya memliki panjang 0.5-2 cm. Helai 

daunnya memiliki bentuk bulat telur dengan ujung meruncing, tepi daun sedikit 

bergerigi, dan daun pelindungnya memiliki panjang 0,5-2 cm. Kemagi memiliki aroma 

yang khas apabila daunnya dipetik atau disobek.101 

Kemangi memiliki kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, tanin dan 

minyak atsiri. Komposisi senyawa aktif inilah yang membuat daun kemangi dapat 

digunakan sebagai bioinsektisida. Insektisida berbahan minyak atsiri daun kemangi 

aman bagi lingkungan karena bersifat tidak persisten.102 Beberapa kandungan kimia 

tersebut bisa menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus, dan Klebsiella pneumonia seperti alkaloid, minyak atsiri dan fenol. Sifat dari 

penghambatannya kemudian disebut sebagai bakteriostatik. Secara tradisional kemangi 

digunakan sebagai obat sakit perut, demam, menghilangkan bau mulut, dan sebagai 

sayuran.103 Adapun klasifikasi ilmiah kemangi dapat dilihat pada gambar 4.25. 

                                                           
101 5LGKZDQ��0�GDQ�,VKDU\DQWR��µ3RWHQVL�.HPDQJL�6HEDJDL�3HVWLVLGD�1DEDWL¶��Jurnal Serambi Saintia, 

4.1 (2016), 18-26) 
102 5DPD\DQWL��,��/D\DO��.��GDQ�3UDWLZL��3�8��µ(IHNWLYLWDV�(NVWUDN�'DXQ�.HPDQJL�(Ocimum basilicum) 

Sebagai Bioinsektisida Sediaan Antinyamuk Bakar Terhadap Kematian Nyamuk $HGHV�DHJ\SWL¶��-RXUQDO�RI�
Agromedicine and Medical Sciences, 3.2 (2017), 6-10 

103 AngeliQD�� 0�� 7XUQLS�� 0�� GDQ� .KRWLPDK�� 6�� µ8ML� $NWLYLWDV� $QWLEDNWHUL� (NVWUDN� (WDQRO� 'DXQ�
Kemangi (Ocimum sanctum L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli dan 6WDSK\ORFRFFXV�DXUHXV¶, 
Potobiont, 4.1 (2015), 184-189 
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Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Bangsa      : Lamiales  

Famili        : Lamiaceae 

Genus        : Ocimum  

Spesies      : Ocimum sanctum L. 

Gambar 4.25 Klasifikasi ilmiah Kemangi (Koleksi Pribadi) 

Kemangi banyak digunakan sebagai pelengkap makanan, seperti lalapan. Juga bisa 

dimasak sebagai lauk. Namun, daun kemangi juga memiliki manfaat untuk meredakan 

demam. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan ialah daunnya. Adapun cara 

pengolahannya, yaitu daun kemangi dapat direbus dan air rebusannya bisa diminum. 

Masyarakat Desa Mekar Bersatu biasanya memperoleh kemangi dengan cara 

menanamnya di pekarangan rumah, kebun atau hutan.  

23. Sirih Cina (Peperomia pellucida Kunth) 

Sirih cina merupakan tumbuhan herba semusim yang berasal dari Amerika Serikat. 

Namun, di Indonesia tumbuhan sirih cina hidup secara liar. Sirih cina biasanya dapat 

ditemukan pada pekarangan, pinggir parit, dan tempat-temapt lembab lainnya. Tinggi 

tumbuhan ini antara 10-20 cm, batang nya tegak, lunak, dan memiliki warna hijau 

muda. Daunnya tunggal berbentuk lonjong, permukaan licin, berwarna hijau. 

Sedangkan bunganya berbentuk bulir dan majemuk. Manfaat sirih cina secara 

tradisional untuk mengobati beberapa penyakit, seperti bisul, jerawat, radang, dan 

sebagainya.104 

Suruh cina dapat digunakan sebagai antiinflamasi, antibakteri, analgesik, dan 

antioksidan dan. Adapun kandungan kimianya, yaitu flavonioid, alkanoid, saponin, 

                                                           
104 Hariani, N, dkk, Peran Genetika Molekuler Dalam Perspektif Konservasi Keanekaragaman 

Hayati, (Pekalongan: Penerbit NEM, 2019) 
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tanin, dan triterpenoid. Tumbuhan suruh cina bisa untuk pencegahan bakteri pada 

pertumbuhan jerawat dan mempercepat penyembuhan bekas jerawat.105 Secara 

tradisional daun sirih cina digunakan sebagai obat abses, bisul acne vulgaris, penyakit 

kulit, sakit kepala, mengurangi nyeri pada rematik.106 Ulfah (2022) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa daun sirih cina dapat menjadi sediaan anti jerawat 

dalam bentuk gel. Daun sirih cina dapat mengambat pertumbuhan bakteri penyebab 

jerawat, Propionibacterium acne.107 Adapun klasifikasi ilmiah sirih cina dapat dilihat 

pada gambar 4.26. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan    : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta  

Kelas         : Magnoliopsida 

Bangsa      : Piperales 

Famili        : Piperaceae 

Genus        : Peperomia  

Spesies      : Peperomia pellucida Kunth 

Gambar 4.26 Klasifikasi ilmiah Sirih Cina (Koleksi Pribadi) 

Tumbuhan sirih cina dianggap sebagai gulma doleh sebagian besar masyarakat 

Desa Mekar Bersatu. Bahkan sering dicabut jika sudah terlalu banyak dan memenuhi 

pekarangan. Hanya saja ada yang juga memanfaatkannya sebagai obat. Bagian 

tumbuhan yang digunakan sebagai obat adalah daunnya. Adapun cara pengolahannya, 

yaitu menumbuk daun sirih cina menjadi cukup halus dan menempelkannya pada 

bagian tubuh yang mengalami bisul dan jerawat. 

24. Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa [Scheff] Boerl) 
                                                           
105 )DWLQ�� $�� µ3HQJDUXK� 3URSRUVL� 2OLYH� 2LO� 'DQ� 7XPEXKDQ� 6XUXK� &LQD� �3HSHURPLD� 3HOOXFLGD� /��

7HUKDGDS�+DVLO�-DGL�&OHDU�3DGV��.DSDV�3HPEHUVLK�¶��e-Journal, 9.4, (2020), 117-124 
106 <XOLDQL�� '�� 'HZL�� .�,�� GDQ� 0DUKDPDK�� 6�� µ(IHNWLYLWDV� (NVWUDN� 'DXQ� 6LULK� &LQD� �Peperomia 

pellucida) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium acnes dan Tinjauannya Menurut Pandangan 
,VODP¶��Jurnal Sosial dan Sains, 2.1 (2022), 173-181 

107 Ulfah, A.N��� GNN�� µ)RUPXODVL�*HO� (NVWUDN� (WDQRO�'DXQ� 6LULK� &LQD� 6HUWD�$NWLYLWDVQ\D� 7HUKDGDS�
Pertumbuhan Bakteri Penyebab Jerawat Propionibacterium acne dan 6WDSK\ORFRFFXV� DXUHXV¶, Jurnal 
Farmasi, 14.1 (2022), 1-10 
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Mahkota Dewa merupakan tumbuhan yang berasal dari Papua (Irian Jaya). 

Tumbuhan perdu yang bercabang-cabang. Tingginya dapat mencapai 1,5-2,5 meter, 

jika dibiarkan dapat tumbuh mencapai ukuran 5 meter. Batang tumbuhan ini bergetah 

dan terdiri dari kulit dan kayu. Warna kulit batang cokelat kehijauan, sedangkan 

batang kayu berwarna putih. Akar mahkota dewa memiliki sistem perakaran tunggang. 

Daun mahkota dewa mulai tumbuh ketika berumur 10-14 hari sejak dibenihkan. 

Warna daun, yaitu hijau gelap dengan permukaan yang mengkilap. Bentuk buahnya 

bulat dan biasanya berukuran sebesar bola pingpong. Ketika masih muda, buahnya 

akan berwarna hijau. Sedangkan jika sudah tua akan berwarna merah marun.108 

Mahkota dewa memiliki banyak kandungan, seperti vitamin, mineral, alkaloid, 

flavonoid yang dapat berkhasiat sebagai obat kanker, diabetes, antidiare, dan lainnya. 

Pada daging buahnya terkandung flavonoid sebagai antioksidan dan juga ada senyawa 

lain seperti tannin, fenol, lignin, stereol, tannin, dan minyak atsiri.109 Kandungan kimia 

pada cangkang dan biji buah mahkota dewa berupa fenol, flavoid, saponin. tanin, dan 

sterol. Kandungan saponin terdapat paling banyak dan dapat menurunkan glukosa 

darah dengan merusak susunan membran sel di usus lewat pengurangan absorbsi 

glukosa. Saponin pada mahkota dewa dapat berperan sebagai antibakteri, antivirus, 

peningkatan sistem kekebalan tubuh dan vitalitas, serta mengontrol kadar gula darah.110 

Adapun klasifikasi ilmiah mahkota dewa dapat dilihat pada gambar 4.27. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 

                                                           
108 Ariani Dwi, S.R, dkk, 2021, Skrining Fitokimia Tanaman Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa), 

Sleman: Bintang Semesta Media 
109 'XPDQDXZ�� 0�-�� GNN�� µ(IHN� )DUPDNRORJL� 7DQDPDQ� 0DKNRWD� 'HZD� (Phaleria macrocarpa 

(Scheff.) Boerl) �6WXGL�/LWHUDWXU¶��E-Prosiding SEMNAS, 1.2 (2022), 157-167 
110 Fiana, N dan Oktaria, D, µ3HQJDUXK� .DQGXQJDQ� Saponin Dalam Daging Buah Mahkota Dewa 

(Phaleria macrocarpa��7HUKDGDS�3HQXUXQDQ�.DGDU�*OXNRVD�'DUDK¶��MAJORITY, 5.4, 2016, 128-132 
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Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Spermatophyta 

Kelas         : Dycotyledoneae 

Bangsa      : Thymelales 

Famili        : Thymelaceae 

Genus        : Phaleria  

Spesies      : Phaleria Macrocarpa [Scheff.] Boerl 

Gambar 4.27 Klasifikasi ilmiah Mahkota Dewa (Koleksi Pribadi) 

Tumbuhan mahkota dewa dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat Desa Mekar 

Bersatu. Hanya saja, tidak banyak yang menanam tumbuhan ini. Berdasarkan 

keterangan salah satu narasumber di Dusun Gubuq Bangsal, mahkota dewa 

dimanfaatkan sebagai obat diabetes dan kanker. Bagian tumbuhan yang diguanaan 

adalah kulit buah. Adapun caranya, yaitu kulit buah yang sudah tua dikeringkan, lalu 

direbus. Air rebusannya bisa diminum sebagai obat. 

25. Sirih (Piper betle L) 

Sirih ialah tumbuhan herba yang merambat yang biasa terdapat atau bersandar pada 

batang pohon lain, memanjat dengan akar-akar pelekat. Tingginya antara 5 sampai 15 

cm. Batang tumbuhan ini berwarna cokelat kehijaun dengan bentuk bulat, kecil, dan 

tempat keluarnya akar. Daun tunggalnya berbentuk jantung dengan ujung runcing, tepi 

rata, dan berwarna hijau gelap (tua), berwarna hijau kekuningan (muda). Lebar 

daunnya 2,5±10 cm, panjang 5±18 cm, dan apabila diremas akan mengeluarkan bau 

yang sedap. Akarnya merupakan akar tunggang dengan bentuk bulat, berwarna cokelat 

kekuningan. Sedangkan buahnya merupakan buah buni, bentuk bulat lonjong, dan 

berujung tumpul. Bulir pada buahnya berbulu tebal, rapat, dan berwarna kelabu.111 

Daun sirih memiliki banyak manfaat, salah satunya yaitu berfungsi sebagai obat 

sariawan, keputihan, dan juga sebagai antiseptik, penyembuh luka bakar karena 

                                                           
111  Hidayat, S dan Napitupulu, R, Kitab Tumbuhan Obat, (Cibubur: AgriFlo Penerbit Swadaya Group, 

2015) 
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mengandung saponin. Minyak atsiri pada daun sirih memiliki ssenyawa penyusun 

berupa fenol yang mampu menjadi senyawa anti bakteri, fungi, dan germisidal. Minyak 

atsiri dan ekstrak etanol pada daun sirih juga memiliki aktivitas anti cendawan terhadap 

Candida albicans.112 Adapun klasifikasi ilmiah mahkota dewa dapat dilihat pada 

gambar 4.28. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Bangsa      : Piperales 

Famili        : Piperaceae 

Genus        : Piper  

Spesies      : Piper betle L. 
Gambar 4.28 Klasifikasi ilmiah Sirih (Koleksi Pribadi) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa Belian, sirih telah lama digunakan 

sebagai bahan pengobatan tradisional. Sirih menjadi tumbuhan yang paling sering 

digunakan dan wajib ada saat mengunjungi dukun pengobat. Sirih biasanya tumbuh liar 

di hutan, tetapi ada sebagian warga yang sengaja menanamnya. Pemanfaatan sirih 

sebagai obat, yaitu untuk kesehatan organ dengan cara memasak beberapa genggam 

daun sirih dan menggunakannya untuk membasuh area kewanitaan. Selain itu, buahnya 

bisa digunakan sebagai obat sakit perut, dengan cara mengunyah langsung dan 

dicampur sedikit kapur sirih, lalu menyemburkan ke perut. Sirih juga menjadi 

pelengkap saat membuat sembeq untuk mengobati demam. 

26. Sirih Merah (Piper ornatum N.E.Br) 

Sirih merah merupakan tumbuhan herba yang merambat dan memiliki permukaan 

daun berwarna merah. Ketika diterpa cahaya akan sedikit mengilap. Batangnya 
                                                           
112 Zuraidah, ͚Pengujian Ekstrak Daun Sirih (Piper betle.) yang Digunakan Oleh Para Wanita di 

*DPSRQJ� 'D\DK� %XEXH�� 3LGLH� 'DODP� 0HQJDWDVL� .DQGLGLDVLV� $NLEDW� &HQGDZDQ� &DQGLGD� $OELFDQ¶��
Internasional Journal of Child and Gender Studies, 1.2 (2015), 109-118 
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berbentuk bulat dan berwarna hijau keunguan. Daun berbentuk seperti hati dan 

bertangkai, ujung daun meruncing, dan dengan posisi berselang seling pada batang. 

Daunnya memiliki panjang 20 cm, kaku, dan tebal. Bila daunnya disobek akan 

berlendir dan memiliki aroma lebih wangi.113 

Terdapat senyawa antioksidan pada daun sirih merah dan dapat menetralkan 

senyawa radikal bebas berlebih kandungan antioksidannya dapat menurunkan kadar 

gula darah. Walaupun masih belum ada kepastian mengenai kadar konsentrasi daun 

sirih merah untuk menurunkan kadar gula darah.114 Sirih merah juga memiliki 

kandungan alkaloid sebagai antimikroba dan memiliki kandungan antiseptik dua kali 

lebih tinggi dari sirih biasa. Selain itu, terdapat kandungan karvakrol pada rebusan air 

daun sirih yang bersifat desinfektan dan anti jamur dan dapat digunakan sebagai obat 

antiseptik untuk kesehatan organ mulut, penyakit keputihan, dan bau tidak sedap.115 

Adapun klasifikasi ilmiah sirih merah dapat dilihat pada gambar 4.29. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Bangsa      : Piperales 

Famili        : Piperaceae 

Genus        : Piper 

Spesies      : Piper ornatum N.E.Br 
Gambar 4. 29 Klasifikasi ilmiah Sirih Merah (Koleksi Pribadi) 

Peneliti menemukan sirih merah di Dusun Gubuk Bangsal. Tumbuhan merambat 

ini cukup jarang ditemukan dan sengaja dibudidaya oleh salah warga dusun. Adapun 
                                                           
113 Hidayat, S dan Napitupulu, R, Kitab Tumbuhan Obat, (Cibubur: AgriFlo Penerbit Swadaya Group, 

2015) 
114 'HYL��/��(IIHQGL��GDQ�%HOOD�� ,�� µ(YHNWLYLWDV�$LU�5HEXVDQ�'DXQ�6LULK�0HUDK�7HUKDGDS�3HQXUXQDQ�

Kadar Gula Darah Pada Psien Diabetes Melitus di Wilayah Kerja PuskHVPDV� 6DOLQJ� ����¶�� Jurnal 
Keperawatan Muhammadiyah Bengkulu, 7.2 (2019), 559-567 

115 )HUD��)��<XOLD�,�'��GDQ�'DUD��.��µ3HQJDUXK�3HQJJXQDDQ�$LU�5HEXVDQ�'DXQ�6LULK�0HUDK�7HUKDGDS�
Keputihan Pada Wanita Usia Subur (WUS) di Wilayah Kerja Puskesmas Rawat Inap TenD\DQ�5D\D¶�Jurnal 
Ners Indonesia, 6.1 (2016), 9-18 
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bagian yang dimanfaatkan sebagai obat adalah daun sebagai obat diabetes. Cara 

pengolahannya, yaitu daun direbus terlebih dahulu dan air rebusannya dimanfaatkan 

sebagai teh untuk diminum. 

27. Jambu Biji (Psidium guajava L) 

Jambu biji merupakan tumbuhan perdu dengan cabang yang banyak. Tingginya 

dapat mencapai 3-10 m dan sudah mampu berbuah saat sekitar 2-3 bulan meskipun 

yang ditanam adalah bijinya. Batangnya keras, liat, kuat, dengan kulit kayu yang 

mengelupas dan berwarna cokelat. Daun jambu biji memiliki bentuk panjang atau oval 

dengan ujung yang tumpul dan lancip. Warna daun dominan hijau dengan permukaan 

yang halus mengilap. Panjang helai daun sekitar 5-15 cm dan lebarnya 3-6 cm. Bunga 

pada tumbuhan jambu biji memiliki kelopak dan mahkota. Ada yang sempurna dan ada 

pula yang tanpa penyerbukan. Buahnya berbentuk bulat atau lonjong dengan warna 

hijau saat masih muda dan kuning tua setelah matang. Daging buah ada yang berwarna 

putih dan merah muda dengan biji-biji kecil yang menyebar.116 

Daun jambu biji umumnya dimanfaatkan sebagai obat antidiare oleh masyarakat. 

Hal ini dikarenakan daun jambu biji mengandung tanin sebagai antimikroba dan 

astringent. Selain itu, daun jambu biji juga dimanfaatkan sebagai obat sariawan, 

ambeien, dan perut kembung pada anak.117 Salah satu senyawa aktif yang terkandung 

dalam daun jambu biji sebagai obat anti diare adalah senyawa turunan flavonoid, yaitu 

quercentin. Quercentin memiliki potensi sebagai antidiare dengan menghambat 

pelepasan asetilkolin yang dapat meningkatkan kontraksi usus akibat adanya iritasi 

oleh bakteri penyebab diare. Tanin menyebabkan rasa sepat pada daun dan buah jambu 

                                                           
116 Parimin, Budidaya dan Ragam Pemanfaatannya, (Depok: Penebar Swadaya, 2007) 
117 1XU\DWLQ��6��GNN���µ'DXQ�-DPEX�%LML�6HEDJDL�The Herbal Famous Care GL�'HVD�.HEDURQ¶��Jurnal 

PADI-Pengabdian Masyarakat Dosen Indonesia, 3.1 (2020), 13-15 
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biji dan berfungsi melancarkan sistem pencernaan118. Adapun klasifikasi ilmiah jambu 

biji dapat dilihat pada gambar 4.30. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Bangsa      : Myrtales 

Famili        : Myrtaceae 

Genus        : Psidium   

Spesies      : Psidium guajava L. 
Gambar 4.30 Klasifikasi Jambu Biji (Koleksi Pribadi) 

Jambu biji banyak ditemukan di Desa Mekar Bersatu. Hampir terlihat juga di 

sepanjang jalan dan ada pula yang sengaja ditanam. Selain ditanam di halaman rumah, 

jambu biji juga mudah didapatkan karena ditanaman di kebun maupun persawahan. 

Pucuk daun dan buah jambu biji yang masih kecil dipercaya sebagai obat sakit perut 

atau masalah pencernaan. Caranya, yaitu mengonsumsi langsung pucuk daun atau 

buah jambu yang masih kecil. 

28. Katuk (Sauropus androgynus Merr) 

Katuk merupakan tumbuhan menahun, semak perdu, dan memiliki ketinggian 

sekitar 1,5-5 meter. Sistem perakarannya menyebar sampai kedalaman antara 30-50 

cm. Batang tumbuh dengan tegak dan berkayu. Stadium muda batangnya berwarna 

hijau dan berwarna kelabu putuh jika sudah tua. Daunnya majemuk, berukuran kecil, 

lonjong atau bundar seperti daun kelor. Ukuran panjang daun 2,5 cm dan lebar 1,25-3 

cm. Anak daunnya berbentuk bulat telur dengan ujung yang lancip. Bunga berukuran 

kecil, berwarna merah gap sampai kekuningan, terdapat bintik-bintik merah gelap, 

                                                           
118 )UDWLZL��<�¶�7KH�3RWHQWLDO�RI�*XDYD�/HDI� �Psidium guajava L.) )RU�'LDUUKHD¶��Journal Majority, 

4.1 (2015), 113-118 
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serta kelopak bunga yang berwarna putih kemerahan. Buang tangkai memiliki panjang 

1,25 cm dengan bentuk bulat seperti kancing, warna putih, dan berisi tiga butir biji.119 

Senyawa aktif yang dimiliki oleh daun katuk ialah karbohidrat, protein, glikosida, 

saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, sterol dan berfungsi sebagai antioksidan, 

antibakteri, antiinflamasi, dan lainnya. Selain itu, daun katuk juga digunakan untuk 

memperlancar ASI, meredakan demam, bisul, dan borok.120 Akar daun katuk juga bisa 

dimanfaatkan untuk menurunkan demam dengan cara dikeringkan dan diminum air 

rebusannya. Daunnya mengandung beta karoten yang dapat menjaga kesehatan mata 

dan kulit. Katuk juga dapat memperlancar ASI karena mengadung senyawa 

seskuitern.121 Winarsih (2015) mengatakan bahwa daun katuk juga memiliki 

kandungan protein, lemak, kalsium, fosfor, zat besi, dan vitamin A, B, C. Daun katuk 

juga dapat mengobati diare.122 Adapun klasifikasi ilmiah katuk dapat dilihat pada 

gambar 4.31. 

 

 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan    : Plantae 

Divisi         : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Bangsa      : Euphorbiales 

Famili        : Euphorbiaceae 

Genus        : Sauropus  

Spesies      : Saouropus androgynus Merr. 
Gambar 4.31 Klasifikasi ilmiah Katuk (Koleksi Pribadi) 

                                                           
119 Rukmana, R dan Yudirachman, H, Budaya Sayur Lokal, (Bandung, Penerbit Nusa Cendekia, 2016)  
120 Majid, S.T dan 0XFKWDULGL�� µ$NWLYLWDV� )DUPDNRORJL� (NVWUDN�'DXQ�.DWXN� �Sauropus androgynus 

(L.) Merr)¶��Farmaka, 16.2 (2018), 399-405 
121 5DKPDQLVD��6�GDQ�$XOLDQRYD��7��µ(IHNWLYLWDV�(NVWUDNVL�$ONDORLG�GDQ�6WHURO�'DXQ�.DWXN�(Sauropus 

androgynus) WHUKDGDS�3URGXNVL�$6,¶��Majority, 5.1 (2016), 117-121 
122 :LQDUVLK�� 6�� 3XUZDWLQLQJUXP��$�'�� GDQ�:DUGKDQL�� 6�$�� µ(IHN�$QWLEDNWHUL� (NVWUDN�'DXQ�.DWXN�

(Sauropus androgynus) terhadap Pertumbuhan Salmonella typhi VHFDUD�,Q�9LWUR¶��Artikel Penelitian Mutiara 
Medika, 15.2 (2015), 96-103 
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Katuk atau sager digunakan oleh masyarakat sebagai salah satu bahan pembuatan 

tape ketan. Namun, ternyata katuk memiliki manfaat juga sebagai obat tradisional. 

Salah satu manfaatnya adalah sebagai obat demam. Adapun bagian tumbuhan yang 

dijadikan sebagai obat adalah daunnya. Cara pengolahannya, yaitu dengan meremas 

daun katuk yang telah ditambahkan sedikit air dan bawang merah, lalu dioleskan pada 

bagian tubuh. Tumbuhan katuk biasanya dibudidaya di kebun atau hutan oleh sebagian 

besar masyarakat Desa Mekar Bersatu. 

29. Asam Jawa/Tamarindus indica L 

Pohon asam jawa banyak ditemukan di tepi jalan sebab tajuknya mampu berperan 

sebagai peneduh. Asam jawa termasuk tumbuhan tropis, tumbuh baik pada ketinggian 

hingga 1500 mdpl. Memiliki habitus berupa pohon berukuran besar, tinggi dan dapat 

mencapai 30 m, serta diameter mencapai 2 m. Kulit batang berwarna cokelat, kasae, 

dan memecah dengan alur-alur horizontal. Daunnya majemuk menyirip, memiliki 

panjang antara 5-13 cm dengan letak yang berselang-seling, dan berbentuk kecil-kecil. 

Bunganya berupa tandan renggang dan memiliki ketiak dauu sebagai tempat bunga. 

Panjangnya mencapai 16 cm. Bentuk bunganya kupu-kupu, kelopak 4 buah, daun 

mahkota 5 buah dan beraroma harum. Sedangkan buahnya polong, menggelembung 

deengan berbagai bentuk, seperti silindris, lurus atau bengkok. Memiliki biji yang keras 

dan kecokelatan. Daging buahnya putih kehijauan saat masih muda dan merah 

kecokelatan jika sudah tua.123 

Asam jawa sudah digunakan sejak dahulu sebagai obat tradisional. Daunnya dapat 

digunakan sebagai rebusan. Bunganya dapat dimanfaatkan sebagai obat batuk darah, 

rematik, dan luka. Kulit bijinya dapat digunakan sebagai obat asma, demam, dan 

sariawan. Daging buahnya untuk menyembuhkan demam, kehilangan nafsu makan, 
                                                           
123 Fitrianingsih, A, Morfologi, Taksonomi, dan Filosofi Tumbuhan, (Praya: Pusat Pngembangan 

Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2021) 
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infeksi cacing, sakit kuning, mual dan muntah pada ibu hamil. Biji digunakan untuk 

menangani gigitan ular dan luka. Daunnya mengandung senayawa terpenoid, fenol, dan 

flavonoid. Dengan adanya golongan fenol dan flavonoid, maka daun asam Jawa diduga 

memiliki efek antioksidan.124 Kumoro (2015) mengatakan bahwa senyawa flavonoid 

memiliki kemampuan sebagai anti inflamasi. Sementara itu asam jawa memiliki 

kandungan senyawa flavonoid, tannin, alkaloid, anthocyanin, dan asam sitrat.125 Asam 

sitrat mampu mengurangi nyeri dismenorea. Asam jawa dapat diberikan kepada 

seseorang yang mengalami nyeri haid dan tidak akan mengalami efek samping pada 

tubuh.126 Adapun klasifikasi ilmiah asam jawa dapat dilihat pada gambar 4.32. 

 

 

 

 

 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi        : Tracheophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Bangsa      : Fabales  

Famili        : Fabaceae 

Genus        : Tamarindus  

Spesies      : Tamarindus indica L. 
Gambar 3.32 Klasifikasi ilmiah Asam Jawa (Koleksi Pribadi) 

                                                           
124 )LGULDQQ\�� ,�� =DKLGDK�� 6�(�� GDQ�+DUWDWL��5�� µ6HQ\DZD�$QWLRNVLGDQ�GDUL�(NVWUDN� Q-Heksana Daun 

Asam Jawa (Tamarindus indica L.) dari Banyuresmi, Garut Indonesia,¶�$FWD�3KDUPDFHXWLFD�,QGRQHVLD��3.4 
(2014), 45-50  

125 Kumoro, A, 2015, Teknologi Ekstraksi Senyawa Bahan Aktif dari Tanaman Obat, Yogyakarta: 
Plantaxia 

126  $OILQD�� $�6�� 6HW\DULQL�� '�,�� 0DUGL\DQWL�� '�� µ$VDP� -DZD� �Tamarindus indica L) dan Intensitas 
1\HUL�'LVPHQRUHD�3ULPHU�3DGD�5HPDMD�3XWUL¶��Jurnal Keperawatan Terapan, 3.2 (2017), 57-63 
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Tumbuhan asam jawa di Desa Mekar Bersatu banyak digunakan sebagai pelengkap 

bumbu masakan. Buahnya yang sudah tua biasa dijadikan bumbu memasak. Sedangkan 

daunnya bisa menjadi pelengkap masakan. Asam jawa dapat dimanfaatkan juga untuk 

kesehatan, seperti obat kram saat haid dan juga mengatasi peradangan. Adapun yang 

dimanfaatkan adalah bagian daun dan daging buah. Cara pengolahannya, yaitu merebus 

daun asam jawa, bisa juga dicampur dengan buah yang masih muda, kemudian air 

rebusan dapat diminum. Cara perolehan tumbuhan ini biasanya dibudidayakan di 

sawah dan hutan, tetapi untuk daging buahnya masyarakat biasa membeli di hutan. 

30. Jahe (Zingiber officanale Rosc) 

Jahe merupakan tumbuhan tahunan dan termasuk dalam suku temu-temuan atau 

Zingiberceae. Batang jahe berjenis batang semu dengan rtinggi antara 30 cm±1 meter. 

Batangnya merumpun dan tersusun dari pelepah-pelepah daun. Berwrna hijau pucat, 

sedangkan pangkal batang berwarna kemerahan. Jahe berdaun sempit dengan panjang 

15 sampai 23 cm, lebar 0,8 sampai 2,5 cm, bentuknya memanjang dengan warna hijau 

gelap. Jahe berbunga majemuk yang menyembul di permukaan tanah, berbentuk bulat 

telur yang sempit dan tajam. Lebarnya antara 1,5±1,75 cm. dan panjang antara 3,5±5 

cm. Rimpang pada jahe umumnya berbuku-buku, gemuk, agak pipih, serta membentuk 

akar serabut. Kulit rimpang tebal dan membungkus daging rimpang yang berwarna 

kekuningan.127 

Kandunga senyawa kimia pada Jahe cukup banyak dan di antaranya terdapat pada 

bagian rimpang. Rimpangnya mengandung zat gingerol, zingerone, oleoresin, 

shangaol, dan minyak atsiri. Kandungan gingerol, shangaol, zingerone dapat 

memberikan efek farmakologi dan fisiologi, seperti antioksidan, anti-inflamasi dan 

analgesik. Gingerol serta rasa hangat pada jahe dapat membuat pembuluh darah 
                                                           
127  Jauhary, H, Seri Apotik Dapur: Dengan Khasiat Tersembunyi Dari Jahe, (Yogyakarta: ANDI 

OFFSET, 2020) 
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menjadi terbuka, memperlancar peredaran darah. Sehingga asupan oksigen menjadi 

lebih baik dan dapat mengurangi rasa nyeri.128 Adapun klasifikasi jahe dapat dilihat 

pada gambar 4.32. 

Foto Tumbuhan Obat Klasifikasi Ilmiah 
 

Kerajaan    : Plantae 

Divisi        : Spermatophyta 

Kelas         : Monocotyledonae 

Bangsa       : Zingiberales 

Famili        : Zingiberaceae 

Genus        : Zingiber  

Spesies      : Zingiber officinale Rosc. 

Gambar 4.32 Morfologi dan Klasifikasi ilmiah Jahe (Koleksi Pribadi) 

Bagi masyarakat Desa Mekar Bersatu, Jahe bukan hanya digunakan sebagai 

bumbu masakan. Namun, jahe juga digunakan sebagai obat. Biasanya jahe akan 

sengaja ditanam sendiri oleh beberapa warga pada pekaragan rumah, sawah, atau 

bahkan kebun. Bagian yang dimanfaatkan sebagai obat adalah rimpangnya sebagai 

obat sakit kepala. Caranya, yaitu sepotong rimpang jahe dihancurkan, tetapi tidak 

terlalu halus, lalu menambahkan air panas dan uapnya bisa dihirup. 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat tigapuluh jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat Desa 

Mekar Bersatu, Lombok Tengah. 

2. Cara pengolahan tumbuhan obat di Desa Mekar Bersatu lebih banyak diolah 

dengan cara diekstrak dan diremas. 
                                                           
128 Sari Desi, E, dkk͕�͚Pengaruh Pemberian Kompres Hangat Jahe (Zingiber officinale) Terhadap Skala 

1\HUL�.HSDOD�3DGD�3DVLHQ�+LSHUWHQVL� GL�5XPDK�6DNLW�*UDQGPHG�/XEXN�3DNDP¶�� Jurnal Keperawatan dan 
Fisioterapi, 4.2 (2021) 207-212 
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3. Media dinyatakan cukup layak berdasarkan hasil validasi oleh validator dengan 

nilai 50% dan dinyatakan praktis berdasarkan uji terbatas oleh siswa dan guru 

dengan nilai 80%. 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, untuk dapat melakukan penelitian mengenai formulasi 

pengobatan dengan tumbuhan obat yang lebih banyak lagi dan spesifik. 

2. Bagi mahasiswa, mengembangkan penelitian yang lebih luas lagi terutama bahan 

ajar buku saku agar dapat digunakan secara umum.   
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Lampiran 2 Hasil Validasi 1 
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Lampiran 3 Hasil Validasi 2 
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Lampiran 4 Hasil Kuesioner Siswa 

No Pengisi 
Kuesionenr 

Aspek Yang Dinilai 
Total 

Penilaian 
Nilai 
Ideal 

        
Tata 
Letak Materi Bahasa Tata 

Letak Materi Bahasa Total 
Nilai 

1 Aufa 
Adzima 22 40 18 78 88 

22 40 18 80 

2 Nabila Ulya 
Seftiani 22 40 20 80 88 

22 40 20 82 

3 Nanda 
Pratiwi 22 40 20 81 88 

22 40 20 82 

4 Nayla 
Iqiana 
Labibah 22 40 20 75 88 

22 40 20 82 

5 Nazila 
Rohma 22 38 20 76 88 

22 38 20 80 

6 Nilfa Fadila 
Iliyin 22 38 20 79 88 

22 38 20 80 

7 Puspita Ayu 
Putri 22 40 20 78 88 

22 40 20 82 

8 Qiesya 
Qotrun 
Nada A. 24 38 18 78 88 

24 38 18 80 

9 Raudatul 
Jannah 22 38 20 75 88 

22 38 20 80 

10 Salwa 
Zalianti 22 40 20 78 88 

22 40 20 82 

11 Satika 22 44 20 80 88 22 44 20 86 
12 Seftia 

Rahmadani 22 38 20 78 88 
22 38 20 80 

13 Shilvia 
Nuril 
Muharom 22 42 20 82 88 

22 42 20 84 

14 Sri Mulya 
Hartini 22 37 18 74 88 

22 37 18 77 

15 Sulis Irma 
Cahyani 22 47 20 84 88 

22 47 20 89 

16 Vanijuana 
Alfasa 22 36 18 75 88 

22 36 18 76 

17 Vivian 
Septiarini 22 37 18 77 88 

22 37 18 77 

18 Wina 
Nurfadila 22 42 18 80 88 

22 42 18 82 

19 Weni 
Saputri 20 36 20 75 88 

20 36 20 76 

20 Zahra Nia 22 38 18 76 88 22 38 18 78 
Jumlah 1559    440  789 386   1615 

Rata-Rata 77,95   22 39,45 19,3 80,75 
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Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara 

  

Gambar 01. Wawancara di dusun Gubuk 

Bangsal. 

Gambar 02. Wawancara di dusun Gunung 

Jae. 

  

Gambar 03. Wawancara di dusun Mertak 

Paoq. 

Gambar 04. Wawancara di dusun Repoq 

Puyung. 

  

Gambar 05. Wawancara dengan perangkat 

desa. 

Gambar 06. Wawancara dengan guru 

Biologi MA Darul Muhajirin. 
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Lampiran 6 Lampiran Dokumentasi Tumbuhan Obat 

  

Gambar 01. Jarak Pagar (Jatropha curcas 

Linn.) 

Gambar 02. Kencur (Kaempferia galanga L) 

  

Gambar 03. Sirih Cina (Peperomia pellucida 

Kunth) 

Gambar 04. Sirih (Piper betle L) 

  

Gambar 05. Jambu Biji (Psidium guajava L) Gambar 06. Bawang Merah (Allium cepa L) 
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Lampiran 7 Dokumentasi Uji Coba Terbatas Produk Buku Saku 

 

  

Gambar 01. Sesi perkenalan dan  

pengecekan absesnsi siswa. 

Gambar 02. Sesi penjelasan tentang bahan 

ajar yang dikembangkan. 

  

Gambar 03. Sesi penjelasan petunjuk 

pengisian kuesioner bahan ajar buku saku. 

Gambar 04. Sesi pembagian kuesioner dan 

buku saku yang dikembangkan. 

 

  



 

111 
 

Lampiran 8 Permohonan Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 9 Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 10. Surat Balasan Uji Coba Produk di MA Darul Muhajirin 
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Lampiran 11. Surat Balasan Desa Mekar Bersatu 
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Lampiran 12 Kartu Konsul Pembimbing 1  
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Lampiran 13. Kartu Konsul Pembimbing 2 
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Lampiran 14 Sertifikat Plagiasi 
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Lampiran 15 Sertifikat Bebas Pinjam 

 

 


